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ABSTRAK 
Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDI-P) adalah salah satu 
partai politik besar yang ada di Indonesia saat ini. Lahirnya PDI-P dapat 
dikaitkan dengan peristiwa 27 Juli 1996. Partai Demokrasi Indonesia 
Perjuangan adalah salah satu Fenomena sosiologis yang dapat dilihat dan 
diukur gejala-gejala sosialnya dalam kancah perpolitikan di indonesia.  
Rumusan masalah dalam penelitian ini Bagaimana gambaran 
perilaku memilih kader Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan Kota 
Surakarta. Faktor-faktor apa saja yang  mempengaruhi perilaku memilih  
kader Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan Kota Surakarta pada 
PEMILU 2009. 
Metode penelitian ini adalah dengan survey. Tehnik pengambilan 
sampel dengan area sampling digabung dengan proposional random 
sampling. Besarnya sampel adalah 98 orang kader PDI Perjuangan Kota 
Surakarta yang tersebar di 5 Kecamatan 
 Dilihat dari karakter kelompok social kader PDI Perjungan Kota 
Surakarta kelompok social kader seperti keluarga sangat memiliki loyalitas 
yang sangat tinggi terhadap partai, hal ini terbukti 87,8 % kader 
menyatakan keluarga siap memilih PDI Perjuangan pada pemilu 2009 nanti. 
Kader yang juga merupakan keturunan dari keluarga pendukung PNI /PDI 
sebanyak 68,4 %. Serta lingkungan mereka yang termasuk basis PDI 
Perjuangan 83,7 %. 
Pendekatan sosiologis oleh  yang diukur dengan variabel 
karakteristik sosial dan kelompok sosial  memiliki pengaruh yang sangat 
kuat terhadap perilaku memilih kader PDI Perjuangan Kota Surakarta pada 
Pemilu 2009 nanti. Pendekatan Psikologis yang diukur dengan variabel sikap 
dan sosialisasi politik memiliki pengaruh kuat terhadap perilaku memilih 
kader PDI Perjuangan Kota Surakarta pada Pemilu 2009 nanti.Pendekatan 
rasional politik yang dikur melalui isu kandidat dan perkembangan partai 
dalam memberikan pilihan tidak memiliki pengaruh terhadap perilaku 
memilih kader PDI Perjuangan Kota Surakarta. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDI-P) adalah salah satu partai 
politik besar yang ada di Indonesia saat ini. Lahirnya PDI-P dapat dikaitkan 
dengan peristiwa 27 Juli 1996. Hasil dari peristiwa ini adalah tampilnya Megawati 
Soekarno Putri di kancah perpolitikan nasional. Walaupun sebelum peristiwa ini 
Megawati tercatat sebagai Ketua Umum Partai Demokrasi Indonesia dan anggota 
Komisi I DPR, namun setelah peristiwa inilah, namanya dikenal diseluruh 
Indonesia.Setelah dibukanya kehidupan kepartaian politik oleh Presiden Habibie, 
untuk menyongsong Pemilu 1999, PDI-P didirikan. 
 Dalam Pemilu ini, PDI-P memperoleh peringkat pertama untuk suara 
DPR dengan memperoleh 151 kursi. Walaupun demikian, PDI-P gagal membawa 
Megawati ke kursi kepresidenan, karena kalah voting dalam Sidang Umum MPR 
1999 dari Abdurrahman Wahid, dan oleh karenanya Megawati menduduki kursi 
wakil presiden. Setelah Abdurrahman Wahid turun dari jabatan presiden pada 
tahun 2001,  PDI-P berhasil menempatkan Megawati ke kursi presiden.Dalam 
Pemilu legislatif 2004, perolehan suara PDI-P turun ke peringkat kedua, dengan 
109 kursi. Untuk Pemilu presiden 2004, PDI-P kembali mencalonkan Megawati 
sebagai calon presiden, berpasangan dengan KH Hasyim Muzadi sebagai calon 
wakil presiden.(wikipedia Indonesia:PDI Perjuangan) 
Didalam sebuah partai politik tidak bisa lepas dari peran dan kerja kader 
didalam mengemban amanah kerja partai politik. Kader dituntut harus bisa 
bekerja dan berusaha untuk mengaet perolehan suara pada setiap ajang 
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pemilu,agar partai selalu bisa dan terus menang dan berkuasa. Kader Partai 
Demokrasi Indonesia Perjuangan, adalah fenomena tersendiri didalam kancah 
perpolitikan di Indonesia. Dengan berideologi nasionalis mereka siap bekerja 
untuk mengembangkan basis massa partai. Megawati sebagai sosok kharismatik 
didalam tubuh Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan selalu menjadi simbol 
heroiksitas para kader dalam menyatakan diri untuk bergabung dengan partai ini. 
Sosok Megawati adalah sosok nasionalis murni yang tidak bisa dilepaskan dari 
sosok Bung Karno yang merupakan proklamator bangsa Indonesia dalam 
memperoleh kemerdekaan yang merupakan ayah kandung dari Megawati 
Soekarno Putri. 
 Sosok Soekarno merupakan salah satu faktor kenapa Megawati 
menjadi sosok simbol perjuangan partai selain dari peristiwa 27 juli 1996 yang 
melambungkan namanya menjadi seorang tokoh nasional dan menjadi seorang 
presiden perempuan pertama di Indonesia setelah lengsernya Gus Dur. Sekarang 
Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan adalah partai terbesar setelah GOLKAR. 
Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan yang pada PEMILU tahun 2004 
memperoleh suara sekitar 21.026.629, atau 18,53% dari 113.462.414 suara yang 
sah dan berhasil memperoleh 109 kursi di legislatif. Dengan banyaknya kader 
yang bergabung didalam tubuh partai memunculkan berbagai pertanyaan salah 
satunya adalah apa yang melandasi atau  melatar belakangi mereka untuk 
bergabung dengan partai PDI-P. Apakah karena sosok megawati kharismatik atau 
ada motif lain selain itu. Terus bagaimana langkah kerja mereka setelah 
bergabung dengan partai PDI-P. Serta keinginan atau kemaunan terhadap partai 
itu sendiri. Beberapa hal diatas yang dapat mempengaruhi perilaku politik mereka 
dalam berpartai dan kontribusi mereka terhadap partai.(Tempo; hal 30-31,29 
Desember,2004) 
Dalam suatu kegiatan  pidato politik Megawati di  Di hadapan massa 
banteng yang memerahkan Lapangan Mengwi, Badung, serangkaian HUT ke-30 
PDI-P, Di tengah ingar-bingar suara simpatisan, Mega juga melontarkan sejumlah 
sikap politiknya. Setelah mencermati sepak terjang kadernya dalam berbagai 
pemilihan bupati dan gubernur, ia mengaku tak akan segan-segan menerapkan 
aturan partai. Apa itu? Ternyata tak hanya hukum yang akan digunakan menjerat 
kader partai yang mbalelo. Mega juga meminta kader-kadernya untuk mengawasi 
calon-calon wakilnya untuk pemilu mendatang. 
 Sementara kader yang kini sudah duduk sebagai wakil, namun 
bermental ekonomis praktis, terlebih mudah dibeli, agar tak dicalonkan kembali. 
''Yang mentalnya tak bisa dibanggakan, terlebih menentang instruksi partai, 
hendaknya jangan dipilih,'' tegasnya. Untuk itu, selama rangkain HUT ke-30 PDI-
P yang berlangsung tiga bulan, pihaknya akan melakukan uji coba. Kader-kader 
partai yang membelot dan menentang instruksi akan di-recall.(Tempo 
Interaktif:2005). Surakarta yang terkenal dengan sebutan kota Sala ini adalah 
merupakan salah satu wilayah yang merupakan basis massa Partai Demokrasi 
Indonesia Perjuangan. Berdasarkan data yang ada dikantor Dewan Pimpinan 
Cabang Kota Surakarta memiliki 5 Pengurus Anak Cabang, Pengurus tingkat 
Ranting yang setingkat Kelurahan memiliki 51 Ranting yang tersebar di 51 
kelurahan se-Surakarta. Sedang pengurus dalam tingkat Anak Ranting yang 
setingkat RW mereka memiliki 591 kantor perwakilanya. Dari berbagai tingkat 
kepengurusan mulai dari DPC sampai Anak Ranting sebanyak 4651 kader yang 
masuk dalam jajaran struktural kepengurusan didalamnya.(DPC PDI Perjuangan 
Kota Surakarta:2007) 
Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan adalah salah satu fenomena 
sosiologis yang dapat dilihat dan diukur gejala-gejala sosialnya dalam kancah 
perpolitikan di indonesia. Dimana partai yang selalu mengusung simbol-simbol 
perjuangan memihak ”wong cilik”serta semangat ideologi nasionalisme yang 
tinggi dan memiliki konstituen yang besar dikalangan rakyat bawah ini 
merupakan ciri dari partai massa.  
Ciri dari partai massa ini adalah memiliki basis pendukung yang luas 
misalnya buruh, petani dan kelompok keagamaan serta memiliki ideologi yang 
jelas untuk memobilisasi massa serta mengembangkan organisasi yang cukup rapi 
untuk mencapai tujuan-tujuan ideologisnya. Tujuan utama dari partai ini tidak 
hanya memperoleh kemenangan dalam pemilihan, tetapi juga memberikan 
pendidikan politik bagi para anggotanya dalam rangka membentuk elit yang 
langsung direkrut dari massa. Melihat dari perilaku memilih kader Partai 
Demokrasi Indonesia Perjuangan ini sangatlah penting karena melihat basis 
massanya yang cukup luas.karena dari perilaku memilih ini dapat dilihat tingkat 
loyalitas atau nilai-nilai kesetiaan kader pada partai. Pertanyaan yang muncul 
adalah apakah benar setiap kader yang bergabung pada partai politik tertentu akan 
akan mencoblos partai yang yang diikutinya itu pada waktu pemilihan. 
Fenomena perilaku memilih yang diungkapkan oleh Fatur Rachman dalam 
penelitiannya tentang Pemilihan kepala daerah langsung yang menitik beratkan 
pada perilaku memilih oleh rakyat terhadap calon kepala daerah adalah 
mendasarkan pada pendekatan strukturasi maka perilaku rakyat dalam  pemilihan 
kepala daerah, dilihat sebagai hasil dari dualitas dan saling mempengaruhi antara 
agen dan struktur. Sehingga semua tindakan memilih dari rakyat dianggap sebagai 
tindakan sosial yang melibatkan pertimbangan terhadap struktur, demikian 
sebaliknya. Semua struktur terlihat mempengaruhi dan menghalang-halangi dalam 
semua tindakan sosial. Oleh karena itu agen dan struktur merupakan sesuatu yang 
saling terkait tak terpisahkan didalam kehidupan sosial, termasuk juga pilihan-
pilihan yang diambil oleh rakyat (Rachman:2005,hal 3).Sejak tahun 60-an studi 
analitik terhadap perilaku pemilih sudah berkembang tapi hampir tidak ada 
relevansinya dalam konteks politik indonesia karena pemilu-pemilu yang pernah 
diselenggarakan sejak pemilu 1955 hingga pemilu 1997 tidak punya arti secara 
demokratis. Menggelindingya demokratisasi ditanah air yang telah melahirkan 
satu pemilu yang cukup demokratis juni 1999 yang lalu memberikan kesempatan 
bagi dimulainya studi analitik perilaku pemilih di tanah air. 
 Studi perilaku pemilih bukan saja akan menyumbang bagi 
perkembangan studi bidang ilmu pengetahuan politik tapi juga bagi kepentingan 
praktis, yakni membantu memperkirakan perilaku pemilih di Indonesia dalam 
pemilu-pemilu demokratis berikutnya. Dalam studi-studi analitik atas masalah 
kenapa seseorang pemilih memilih partai politik atau calon tertentu. Faktor yang 
mempengaruhi perilaku memilih itu biasanya dicermati dari agama, kelas sosial, 
kelompok etnik atau suku bangsa, keterikatan dengan tokoh lokal, keterikatan 
terhadap figur nasional, identifikasi dengan partai politik tertentu,serta evaluasi 
subjektif terhadap keadaan ekonomi pemilih dan nasional. (Lidle,Mujani;Kompas 
1 September:2000) 
Dari serangkaian gambaran terkait karakter Partai Demokrasi Indonesia 
Perjuangan yang memiliki basis massa kader yang spesifik dibandingkan kader 
partai lainnya khususnya di Kota Surakarta sangatlah menarik diteliti perspektif 
mereka sebagai kader partai politik yang berideologi nasionalis untuk tahapan 
proses menuju pemilihan umum tahun 2009 dalam perilaku memilihnya di 
pemilihan umum. 
B. PERUMUSAN MASALAH 
Dari berbagai uraian diatas maka dalam proses penelitian ini, peneliti 
mengemukakan rumusan permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana  perilaku memilih kader Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan 
Kota Surakarta yang diukur ? 
2. Faktor-faktor apa saja yang  mempengaruhi perilaku memilih  kader Partai 
Demokrasi Indonesia Perjuangan Kota Surakarta pada Pemilu 2009 ? 
C. TUJUAN PENELITIAN 
Bahwa tujuan yang hendak dicapai peneliti adalah 
1. Mengetahui perilaku memilih kader Partai Demokrasi Indonesia 
Perjuangan Kota Surakarta.  
2. Mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi perilaku 
memilih kader Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan Kota Surakarta 
pada Pemilu 2009  
 
 
 
 
D. MANFAAT PENELITIAN 
a. Manfaat Akademis 
Secara akdemis hasil dari penelitian ini adalah mengaplikasikan 
teori – teori khusunya teori – teori yang berkaitan dengan perilaku 
memilih dalam politik. Serta sebagai bahan penelitian lanjutan dalam 
bidang sosiologi politik 
b. Manfaat Praktis 
Manfaat secara praktis dari hasil penelitian ini adalah dapat 
membantu memberi gambaran dan masukan terhadap PDI Perjuangan 
terkait perilaku memilih kader partainya. Serta dapat menjadi bahan 
diskusi dan strategi politik   PDI perjuangan Kota Surakarta. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
E. TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI  
Partai politik mula-mula ada di negara-negara Eropa Barat. Kehadirannya, 
menurut Meriam Budiharjo, didasarkan pada peristiwa politik yang ada di negara 
Inggris dan Perancis. Peristiwa politik di Inggris dan Perancis tersebut pada 
perkembangan awalnya di pusatkan pada kelompok-kelompok politik di 
parlemen. Kegiatan politik diparlemen ini, bersifat elitis dan aristokrasi yakni 
kegiatan politik yang berusaha mempertahankan tuntutan kaum bangsawan 
terhadap raja. Meskipun peristiwa tersebut bersifat elitis, namun mampu 
meletakkan tonggak sejarah bagi kelahiran partai politik. Sehingga dalam 
perkembangan selanjutnya, melahirkan partai politik di luar parlemen, serta 
mengilhami lahirnya partai-partai politik di banyak negara, termasuk negara-
negara jajahan (Budiharjo,Miriam, 1977,hal 159). 
Maurice Duverger menyatakan bahwa partai politik merupakan salah satu 
organisasi politik. Organisasi Politik yang lain adalah kelompok penekan 
(preasure group). Tujuan utama dari partai politik adalah untuk memperoleh 
kekuasaan atau mengambil bagian dalam kekuasaan, berusaha, berusaha 
memperoleh kursi dalam pemilihan umum, mengangkat wakil untuk menjadi 
menteri dan mengotrol pemerintahan. Kelompok penekan tidak berusaha untuk 
merebut kekuasaan atauberpartisipasi dalam pelaksanaan kekuasaan, membawa 
tekanan yang harus dibawanya. Partai politik umumnya  mengembangkan gerakan 
pembantu kelompok wanita, kelompok kaum muda, kelompok olahraga, serikat 
artistik dan kultural yang juga kelompok penekan. Sebaliknya kelompok penekan 
tertentu memainkan peranan penting terhadap partai politik serikat kerja terhadap 
partai buruh misalnya atau organisasi manjerial terhadap partai konservatif 
(duverger,maurice,hal:292-293). 
Partai politik menurut carl J. Friedrich adalah sekelompok manusia 
teroraginisir secara stabil dengan tujuan merebut atau mempertahankan 
penguasaan terhadap pemerintah bagi pimpinan partainya dan berdasarkan 
penguasaan ini memberikan kepada anggota partainnya kemanfaatan yang bersifat 
idiil atau materiil  (Masdar, 1999, hal 107). Menurut R.H Soltau, Partai politik 
adalah sekelompok warga negara yang sedikit banyak teroganisir, yang bertiondak 
sebagai kesatuan politik dan yang bertujuan menguasai pemerintah dan 
melaksanakan kebijakan umum mereka (Budiharjo, 1977,hal 159). 
Sigmun Neumann mengemukakan bahwa partai politik merupakan 
organisasi dari aktivitas-aktivitas politik yang berusaha untuk menguasai 
kekuasaan pemerintah serta merebut dukungan rakyat atas dasar persaingan 
dengan suatu golongan atau golongan-golongan lain yang mempunyai pandangan 
berbeda ( Budiharjo,Miriam, 1977,hal 167). 
Tipologi partai politik menurut Umarudin Masdar, dapat dilihat dari segi 
sumber dukungann, organisasi internal serta cara bertindak dan fungsinya. Dari 
faktor sumber dukungan partai, tipologi partai politik dibedakan menjadi dua 
yakni partai politik komprehensif yaitu partai politik yang berorientasi pada 
pengikut dengan berusaha mendapatkan suara sebanyak mungkin dari setiap 
warga negara dan partai politik sekterian yaitu partai politik yang memakai kelas, 
daerah, agama, atau ideologi sebagai daya tariknya. Dilihat dari organisasi internal 
tipologi partai politik dibedakan menjadi dua yakni: Partai politik tertutup yaitu 
partai politik dengan keanggotaan terbatas atau mengenakan kualifikasi yang ketat 
untuk keanggotaanya dan partai politik terbuka yaitu partai politik yang 
membolehkan setiap orang menjadi anggota dan mengenakan persyaratan sangat 
ringan atau tidak sama sekali bagi keanggotaanya. Dari segi cara bertindak dan 
fungsinya tipologi partai politik dibedakan menjadi dua yakni: partai politik 
menyebar (diffused) Yaitu partai politik yang melakukan yang melakukankegiatan 
integrasi nasional, pembangunan masyarakat serta menekankan mobilisasi dan 
partai politik khusus (specialized) yakni partai politikyang melakukan fungsi 
agregatif dan representatif untuk maksud dan waktu terbatas ( Masdar,1999,hal 
110-112). 
Laporan penelitian ini lebih mengkhususkan masalah perilaku pemilih 
yatu kader PDI Perjuangan Kota Surakarta. Dimana dalam menetapkan pilihanya 
menggambarkan perilaku tertentu. Perilaku pemilih dalam memilih menurut jack 
C. Plano adalah studi yang memusatkan diri pada kebiasaan dan kecenderungan 
pilihan rakyat dalam pemilu, serta latar belakang mengapa mereka melakukan 
pilihan tersebut ( Plano,1985 dalam sofiah,2003 ;18 ). 
Telaah terhadap perilaku memilih dalam pilkada yang dilakukan Drs. 
Susanto, M.Si. adalah serangkaian kegiatan membuat keputusan, yakni apakah 
memilih atau tidak memilih dalam pilkada.dimana ada pertanyaan mengapa 
bnayak rakyat pemilih bersusah payah menggunakan hak pilih dalam pilkada ? 
jawaban yang diberikan dengan pendekatan pilihan rasional tidak selalu 
memuaskan karena cukup banyak rakyat menggunakan hak pilih sebagai 
kebanggaan psikologis, seperti menunaikan kewajiban sebagai warga negara, 
menegaskan identitas kelompok dan menunjukan loyalitas terhadap partai. 
Sebagian rakyat juga menggunakan hak pilih berdasarkan informasi yang tidak 
lengkap dan akurat, seperti tradisi, ideologi dan citra partai (Jurnal Dinamika : 9 – 
10. 2005 ). 
Pada dasarnya perilaku memilih dapat dipengaruhi faktor internal dan 
faktor eksternal. Dimana faktor internal dapat datang dari dalam individu itu 
sendiri yang meliputi pengalaman, pengetahuan, wawasan, pendidikan maupaun 
persepsi pemilih dalam pemilu. Sedangkan faktor eksternal lebih pada informasi 
informasi yang b ersala dari luar. 
Munculnya kajian mengenai perilaku pemilih dalam kajian ilmu politik 
merupakan reaksi atau pemberontakan atas ketidakpuasan terhadap penelitian-
penelitian tradisional. Hal ini masih jarang dilakukan. Para ilmuwan politik seperti 
Kennet Eward, Herbert Feith, William Liddle dalam mengamati partai politik dan 
pemilu di Indonesia lebih banyak memfokuskan perhatian pada proses 
pelaksanaan pemilu, karakteristik para pendukung parpol, hasil perolehan suara 
serta penjelasan-penjelasan spekulatif tentang komposisi perolehan suara itu. Hal 
ini tidak berarti tidak ada kajian perilaku pemilih sama sekali. Salah satu kajian 
mendalam tenatng perilaku pemilih di Indonesia pernah dilakukan oleh Afan 
Gaffar pada pertengahan decade 1980-an, yaitu penelitian untuk disertasinya 
dengan judul Javanes Voters: A Case Study of Election Under Party a Hegemonic 
Party System ( Pemilih Jawa : dalam studi kasus pemilihan partai bawah dalam 
hegemoni sistem partai) partai. Hal yang menarik dari kajian Gaffar adalah 
temuannya tentang variable-variabel penjelas perilaku pemilih di Indonesia, 
khususnya pada masyarakat pedesaan Jawa dan tingkat kontribusi masing-masing 
variable dalam mempengaruhi perilaku pemilih individu. 
 
  Selama ini penjelasan-penjelasan teoritis tentang voting behavior 
didasarkan pada sekurang-kurangnya tiga model pendekatan, yaitu pendekatan 
sosiologis, pendekatan psikologis dan pendekatan politis rasional (Muhammad 
Asfar, 1996). Di lingkungan ilmuwan sosial Amerika Serikat model pertama 
disebut sebagai Mazhab Columbia (the Columbia School of Electeral Behavior), 
sementara model kedua disebut sebagai Mazhab Michigan (the Michigan Survey 
Research Center). Mazhab pertama lebih menekankan peranan factor-faktor 
sosiologis dalam membentuk perilku politik seseorang, sementara mazhab kedua 
lebih mendasarkan factor psikologis seseorang dalam menentukan perilaku 
politiknya. Sedangkan pendekatan politis rasional, yang muncul kemudian untuk 
mengkritik dua pendekatan sebelumnya melihat tidak hanya factor sosiologis dan 
psikologis yang mempengaruhi perilaku politik seseorang, melainkan juga factor-
faktor situasional yang ikut berperan dalam mempengaruhi pilihan politik 
seseorang.  
  Selain ketiga pendekatan tersebut, terdapat pula paradigma psiko-dinamika 
yang mempunyai persamaan dengan paradigma behavioralisme, di mana 
keduanya mencoba mencari factor penyebab keberhasilan atau kegagalan 
pembangunan suatu negara dari factor internal atau factor mikro-individual, yaitu 
pada kepribadian atau “jati diri” manusia (Tjokroaminoto, 1998:76). Berikut ini 
adalah uraian dari masing-masing pendekatan dalam melihat perilaku pemilih. 
A. Pendekatan Sosiologis 
  Pendekatan sosiologis ini pada dasarnya menjelaskan bahwa karakteristik 
sosial dan pengelompokan-pengelompokan sosial mempunyai pengaruh yang 
cukup signifikan dalam menentukan perilaku pemilih. Pengelompokan sosial 
seperti umur (tua-muda), jenis kelamin (laki-perempuan), agama dan 
semacamnya, dianggap mempunyai peranan yang cukup menentukan dalam 
membentuk perilaku pemilih. Untuk itu, pemahaman terhadap pengelompokan 
sosial baik secara formal, seperti keanggotaan seseorang dalam organisasi-
organisasi keagamaan, organisasi-organisasi profesi, kelompok-kelompok okupasi 
dan sebagainya, maupun pengelompokan informal seperti keluarga, pertemanan, 
ataupun kelompok-kelompok kecil lainnya, merupakan sesuatu yang sangat vital 
dalam memahami perilaku politik, karena kelompok-kelompok ini mempunyai 
peranan besar dalam membentuk sikap, persepsi dan orientasi seseorang. 
 Gerald Pomper memperinci pengaruh pengelompokan sosial dalam kajian 
voting behavior ke dalam dua variabel, yaitu variabel predisposisi sosial-ekonomi 
pemilih dan keluarga pemilih. Menurutnya, predisposisi sosial-ekonomi pemilih 
dan keluarga pemilih mempunyai hubungan yang signifikan dengan perilaku 
pemilih. Preferensi-preferensi politik keluarga, apakah preferensi politik ayah atau 
ibu akan berpengaruh pada preferensi politik anak. Predisposisi sosial-ekonomi ini 
bisa berupa agama yang dianut, tempat tinggal, kelas sosial, karakteristik 
demografis dan semacamnya (Pomper, 1975: 195-208).Meskipun dari pemilu ke 
pemilu hubungan tidak selalu konsisten, jenis kelamin juga merupakan variabel 
sosiologis yang dapat dihubungkan dengan perilaku pemilih, Kajian voting 
behavior di Eropa pada dekade 1970-an menunjukkan bahwa wanita lebih suka 
mendukung partai borjuis daripada partai sosialis, setuju dengan administrasi 
(birokrasi), menghindari pemihakan pada ekstrim kiri maupun ekstrim kanan, 
mendukung partai moderat (Pomper, 1975: 42-89).  Di samping itu, aspek 
geografis juga mempunyai hubungan dengan perilaku pemilih. Adanya rasa 
kedaerahan mempengaruhi dukungan seseorang terhadap partai politik. Di 
beberapa negara, wilayah tertentu mempunyai loyalitas terhadap partai tertentu, 
sampai mampu bertahan berabad-abad. Kasus yang patut diangkat adalah loyalitas 
yang begitu kuat terhadap Partai Demokrat dari masyarakat yang bertempat 
tinggal di wilayah selatan AS. Penduduk di wilayah selatan, tanpa memperhatikan 
faktor etnis dan kelas, merupakan pendukung tetap Partai Demokrat. Meskipun 
masyarakat New England pada umumnya menjadi pendukung Partai Republik, di 
wilayah selatan mereka lebih suka mendukung Partai Demokrat (Sherman and 
Kolker, 1987:205-206). 
Dari berbagai ragam perbedaan dalam struktur sosial, yang paling tinggi 
tingkat pengaruhnya terhadap perilaku politik adalah faktor kelas (status 
ekonominya), terutama di hampir semua negara industri. Setelah melakukan 
penelitian di beberapa negara tahun 1981, Lipset menyimpulkan: “More than 
anything else the party struggle is a conflict among classes…the lower-income 
groups vote mainly for parties of the right”(sebagian besar pendukung partai 
terdapat konflik antar kelas….kelompok berpenghasilan rendah lebih menberikan 
suara kepada partai kanan ).  Di Eropa, kelompok berpenghasilan rendah dan 
kelas pekerja cenderung memberikan suara pada partai Sosialis atau Komunis, 
sedangkan kelompok menengah dan atas menjadi pendukung partai Konservatif. 
Di AS meskipun tidak tergambar jelas, kelas menjadi basis dari partai politik. 
Masyarakat kelas bawah dan kelas pekerja biasanya lewat organisasi buruh-
cenderung ke Partai Demokrat; sedangkan kelas atas dan menengah-kecuali di 
luar wilayah selatan-merupakan pendukung Partai Republik. Hal yang hampir 
sama pernah dikemukakan oleh Milbrath bahwa lingkungan kelas menengah-
bawah cenderung menghasilkan status-changer (kaum liberal), sementara 
lingkungan kelas menengah-atas cenderung menghasilkan status-defender (kaum 
konservatif) (Milbrath, 1965:5-38).  
B.Pendekatan Psikologis 
  Munculnya pendekatan ini karena reaksi atas ketidakpuasan mereka 
terhadap pendekatan sosiologis. Secara metodologis, pendekatan sosiologis 
dianggap sulit diukur, seperti bagaimana mengukur secara tepat sejumlah 
indikator kelas sosial, tingkat pendidikan, agama dan sebagainya. Di samping itu, 
secara materi, patur dipersoalkan apakah benar variabel-variabel sosiologis seperti 
status sosial ekonomi keluarga, kelompok-kelompk primer ataupun sekunder itu 
memberi sumbangan pada perilaku pemilih. Tidakkah variabel-variabel itu baru 
dapat dihubungkan dengan perilaku pemilih kalau ada proses sosialisasi? Untuk 
itu, sosialisasilah yang sebenarnya menentukan, bukan karakteristik sosiologis. 
Berdasarkan penjelasan dan temuan data inilah Mc. Alister ketika menulis laporan 
penelitiannya tentang voting behavior di Inggris memberi judul bukunya: The 
Loyalitis of Voters: Liftime Learning Model.  
a. Seperti namanya, pendekatan ini menggunakan dan mengembangkan konsep 
psikologi terutama konsep sikap dan sosialisasi-untuk menjelaskan perilaku 
pemilih. Menurut pendekatan ini para pemilih di AS menentukan pilihan 
karena pengaruh kekuatan psikologis yang berkembang dalam dirinya sebagai 
produk dari proses sosialisasi. Mereka menjelaskan bahwa sikap seseorang-
sebagai refleksi dari kepribadian seseorang- merupakan variabel yang 
menentukan dalam mempengaruhi perilaku politiknya. Mengapa pendekatan 
psikologis menganggap sikap sebagai variabel sentral dalam menjelaskan 
perilaku politik? Hal ini disebabkan oleh fungsi sikap itu sendriri, yang 
menurut Greenstein ada 3 (tiga) yaitu: sikap merupakan fungsi kepentingan, 
artinya  penilaian terhadap suatu obyek diberikan berdasarkan motivasi, minat 
dan kepentingan orang tersebut. sikap merupakan fungsi penyesuaian diri, 
artinya seseorang bersikap tertentu sesuai dengan keinginan orang itu untuk 
sama atau tidak sama dengan tokoh yang diseganinya atau kelompok panutan.  
a.  sikap merupakan fungsi eksternalisasi dan pertahanan diri, artinya sikap 
seseorang itu merupakan upaya untuk mengatasi konflik batin atau tekanan 
psikis, yang mungkin berujud mekanisme pertahanan (defendence 
mechanism)sikap merupakan fungsi penyesuaian diri, artinya seseorang 
bersikap tertentu sesuai dengan keinginan orang itu untuk sama atau tidak 
sama dengan tokoh yang diseganinya atau kelompok panutan.  
b. sikap merupakan fungsi eksternalisasi dan pertahanan diri, artinya sikap 
seseorang itu merupakan upaya untuk mengatasi konflik batin atau tekanan 
psikis, yang mungkin berujud mekanisme pertahanan (defendence mechanism) 
dan eksternalisasi diri seperti proyeksi, idealisasi, rasionalisasi dan 
identifikasi.  
Sikap terbentuk melalui proses yang panjang, mulai baru lahir sampai 
dewasa. Pada tahap pertama, informasi pembentukan sikap berkembang pada 
masa anak-anak. Anak-anak mulai mempersonifikasikan politik. Fase ini 
merupakan proses belajar keluarga. Anak-anak belajar dari orangtua tentang 
bagaimana perasaan orangtua mereka terhadap pemimpin-pemimpin politik, 
bagaimana orangtua mereka menganggap isu-isu politik dan sebagainya. Tahap 
kedua adalah bagaimana sikap politik dibentuk pada saat dewasa ketika 
menghadapi peristiwa situasi di luar keluarga, seperti di sekolah, antara 
kelompok-kelompok sebaya, dan sebagainya. Tahap ketiga, bagaimana sikap 
politik dibentuk oleh kelompok-kelompok acuan seperti pekerjaan, gereja, partai 
politik dan asosiasi-asosiasi lain (David Apter, 1985: 262-267).  
Melalui proses sosialisasi ini kemudian berkembang ikatan psikologis 
yang kuat antara seseorang dengan organisasi kemasyarakatan atau partai politik 
yang berupa simpati terhadap partai politik. Ikatan psikologis ini kemudian 
dikenal sebagai identifikasi partai.  
Konsep identifikasi partai dijadikan variabel sentral dalam menjelaskan 
perilaku pemilih oleh penganut pendekatan psikologis. Sebagaimana yang diakui 
oleh Czudnowski, “this approach also particularly adequate for the analysis of 
voting in the United States, where party identification has been found to be the 
single most important variable determining voting preferences” (Czudnowski, 
1976:76). Namun identifikasi di sini tidak sama dengan voting. Sebab 
indentifikasi partai lebih menunjuk pengertian psikologis, yang ada dalam 
konstruksi pikiran manusia dan tidak dapat diobservasi secara langsung, 
sementara voting merupakan tindakan yang jelas dan dapat diobservasi secara 
langsung.  
Bagi penganut pendekatan psikologis, hubungan pengaruh antara 
identifikasi partai dengan perilaku pemilih sudah menjadi aksioma. Setelah 
mengamati perilaku pemilih di Inggris dan menemukan data bahwa sebagian 
besar pemilih di Inggris memilih partai yang sama dari pemilu ke pemilu selama 
seperempat abad, Denver menyimpulkan bahwa teori-teori perilaku pemilih hanya 
benar dalam satu hal: bahwa pilihan seseorang harus dipahami sebagai pernyataan 
loyalitas (identifikasi partai) yang dibentuk oleh pengalaman (sosialisasi) 
sepanjang hidup.  
C. Pendekatan Rasional Politik 
Dua pendekatan terdahulu secara implisit atau eksplisit menempatkan 
pemilih pada waktu dan ruang yang kosong, pemilih ibarat wayang yang tidak 
mempunyai kehendak bebas kecuali atas kemauan dalang. Pemilih seolah-olah 
pion catur yang dengan mudah ditebak langkah-langkahnya. Mereka beranggapan 
bahwa perilaku pemilih bukanlah keputusan yang dibuat pada saat menjelang atau 
ketika berada di bilik suara, tetapi sudah ditentukan jauh sebelumnya, bahkan jauh 
sebelum kampanye dimulai. Karakteristik sosiologis, latar belakang keluarga, 
pembelahan kultural, afiliasi-afiliasi okupasi, atau identifikasi partai melalui 
proses sosialisasi dan pengalaman hidup, merupakan variabel-varibel yang secara 
sendiri-sendiri atau komplementer mempengaruhi perilaku politik seseorang. 
Pemilih seolah-olah berada dalam ruang dan waktu yang kosong, yang keberadaan  
dan ruang geraknya ditentukan oleh posisi individu dalam lapisan sosialnya.  
Kalau saja hal ini mengandung banyak kebenaran, persoalannya adalah 
bagaimana kita menjelaskan adanya variasi perilaku pemilih pada suatu kelompok 
yang secara sosiologis mempunyai persamaan karakterisrtik. Dan yang lebih 
penting lagi, bagaimana kita menjelaskan pergeseran pilihan dari satu pemilu ke 
pemilu yang lain, dari orang yang sama dan status sosial yang sama. Seorang yang 
mempunyai karakteristik sosial seperti jenis kelamin, agama, pekerjaan, status 
sosial dan ekonomi yang sama selama dua puluh tahun, tetapi memberikan suara 
yang tidak sama dalam setiap pemilu.  
Itu berarti, variabel-variabel lain menentukan atau ikut menentukan 
dalam mempengaruhi perilaku pemilih. Ada faktor-faktor situasional yang ikut 
berperan dalam mempengaruhi pilihan politik seseorang. Dengan begitu para 
pemilih bukan hanya pasif tetapi juga aktif, bukan hanya terbelenggu oleh 
karakteristik sosiologis tetapi juga bebas bertindak. Faktor-faktor situasional itu 
bisa berupa isu-isu politik atau kandidat yang dicalonkan.  
Penjelasan-penjelasan perilaku pemilih tidak harus permanen-seperti 
karakteristik sosiologis dan identifikasi partai-tetapi berubah-ubah sesuai dengan 
waktu dan peristiwa-peristiwa politik tertentu, terutama peristiwa-peristiwa 
dramatik yang menyangkut persoalan-persoalan mendasar. Dengan begitu isu-isu 
politik menjadi pertimbangan yang penting. Para pemilih akan menentukan 
pilihan berdasarkan penilaiannya terhadap isu-isu politik dan kandidat yang 
diajukan. Artinya, para pemilih dapat menentukan pilihannya berdasarkan 
pertimbangan-pertimbangan rasional.  
Penggunaan pendekatan rasional dalam menjelaskan perilaku pemilih 
oleh ilmuwan politik sebenarnya diadaptasi dari ilmu ekonomi. Mereka melihat 
adanya analogi antara pasar (ekonomi) dengan perilaku pemilih (politik). Apabila 
secara ekonomi anggota masyarakat dapat bertindak secara rasional, yaitu 
menekan ongkos sekecil-kecilnya untuk memperoleh keuntungan yang sebesar-
besarnya, maka dengan perilaku politikpun anggota masyarakat akan dapat 
bertindak secara rasional pula, yaitu pemberian suara kepada pihak yang dianggap 
mendatangkan keuntungan atau kemaslahatan yang sebesar-besarnya dan 
menekan kerugian atau kemudharatan yang sedikit mungkin. Secara demikian, 
perilaku pemilih berdasarkan pertimbangan rasional tidak hanya berupa memilih 
alternatif yang paling menguntungkan atau yang mendatangkan kerugian yang 
paling sedikit: tetapi juga dalam arti memilih alternatif yang menimbulkan resiko 
yang paling kecil (least risk), yang penting mendahulukan selamat.  
Dengan begitu, diasumsikan bahwa para pemilih mempunyai 
kemampuan untuk menilai isu-isu politik yang diajukan calon (kandidat) yang 
ditampilkan. Penilaian rasional terhadap kandidat ini bisa didasarkan pada jabatan, 
informasi, pribadi yang populer karena prestasi masing-masing di bidang seni, 
olah raga, politik dan semacamnya. Him Melweit dan koleganya menyebutnya 
sebagai Consumer Model of Party Choice yaitu bahwa perilaku pemilih 
merupakan pengambilan keputusan yang bersifat instant, tergantung pada situasi 
sosial politik tertentu, tidak berbeda dengan pengambilan keputusan-keputusan 
lain. Ia mencatat bahwa” some voters hope that the voters, loosened from 
traditional partisan attachement, will be able to exercise more rational choice 
based on a thoughtful consideration of the issues” (Sherman and Kolker, 
1987:202).  
Faktor-faktor politik seperti prosedur pelaksanaan pemilu, aturan 
permainannya maupun yang berupa tekanan struktural atau paksaan juga 
mempunyai pengaruh dalam menentukan perilaku pemilih, terutama untuk 
menjelaskan perilaku politik di negara-negara sedang berkembang yang 
menampakkan model pemerintahan birokrasi otoriter. Tekanan-tekanan struktural 
atau paksaan dari pihak lain juga memberikan sumbangan dalam menentukan 
pilihan seseorang. Tekanan ini bisa dalam bentuk halus (mobilisasi) dan bentuk 
paksaan. Dalam bentuk mobilisasi, pilihan dibuat berdasarkan pengarahan yang 
diberikan oleh seorang tokoh lingkungan terdekatnya-lingkungan tetangga, 
organisasi pekerjaan dan sebagainya- yang tidak mungkin bisa ditolak. Dalam 
penjelasan Lipset, hal ini dimasukkan sebagai kategori group pressure to vote 
(Sherman and Kolker,1987:192-193). Dalam bentuk paksaan, pilihan yang dibuat 
disebabkan adanya ancaman atau intimidasi oleh pihak lain.  
Di Indonesia, paksaan yang muncul pada umumnya dilakukan dalam tiga 
bentuk ancaman, yaitu ancaman administratif, ekonomi dan ideologis. Ancaman 
administrasi dikeluarkan oleh aparat pemerintahan desa atau kelurahan, baik 
dalam bentuk yang lama maupun yang baru. Ancaman ini tidak berupa ancaman 
secara verbal tetapi dalam bentuk perlakuan, seperti menghindari atau 
mengabaikan orang yang membutuhkan pelayanan. Bentuk ancaman ekonomi 
misalnya kehilangan pekerjaan pada sektor publik dan swasta atau kehilangan 
tanah garapan. Konsekuensinya dapat mengakibatkan hilangnya sumber 
kehidupan. Atau tidak diberi jabatan atau tugas yang  jelas di suatu kantor atau 
tidak diikutsertakan dalam berbagai kegiatan tambahan yang mendatangkan 
pendapatan ekstra. 
Ada dua model partisipasi pemilih, yaitu partisipasi pemilih, yaitu 
partisipasi otonom dan termobilisasi . Diasumsikan bahwa memilih merupakan 
kegiatan yang otonom, dalam arti atas kesadaran sendiri tanpa desakan dan 
paksaan dari pihak lain. Namun dalam kenyataan di negara -negara berkembang 
perilaku memilih bukan hanya ditentukan oleh oleh pemilih ( partisipasi Otonom), 
tetapi dalam banyak hal justru ditentutukan oleh tekanan kelompok, intimidasi 
dan paksaan dari dari kelompok atau pemimpin tertentu ( partisipasi mobilisasi ). 
Hal ini karena terjadi karena tingkat pendidikan dan kesejahteraan relatif masih 
rendah sementara beberapa kultural masih berlangsung dengan kuat di 
masyarakat. (Huntington & Nelson,1990:9 - 14 ). 
F. KERANGKA PEMIKIRAN 
Dalam mengukur perilaku memilih tiga pendekatan yang digunakan adalah 
Pendekatan Sosilogis,Pendekatan Psikologis, dan Pendekatan Politik Rasional. 
Dari masing – masing pendekatan tersebut digunakan indikator sebagai gambaran 
dan faktor yang mempengaruhi perilaku memilih kader Partai Demokrasi 
Indonesia Perjuangan Kota Surakarta. 
a. Pendekatan Sosiologis diukur dengan Karakteristik sosial kader yang 
meliputi karakter sosial kader itu sendiri dan karakter kelompok sosialnya. 
b. Pendekatan Psikologis diukur dengan sikap dan sosialisasi yang diterima 
kader selama bergabung di Partai. 
c. Pendekatan Politik Rasional diukur berdasarkan tingkat rasionalitas kader 
terhadap perkembangan partai serta isu-isu politik yang ada didalam 
partai. 
Berikut adalah bagan kerangka berfikir dalam penelitian perilaku memilih 
kader Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan Kota Surakarta. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
                      : Menunjukkan tingkat hubungan dan pengaruh 
G. HIPOTESIS 
§ Ada hubungan yang signifikan antara karakteristik sosial kader (X1) 
dengan perilaku memilih (Y) kader PDI Perjuangan Kota Surakarta. 
Arti dari signifikansi hubungan adalah menunjukkan hubungan yang 
positif yaitu semakin tinggi dukungan kelompok sosial dan 
ketepengaruhan kader dalam lingkungan sosialnya maka semakin 
tinggi dukungan kader terhadap PDI Perjuangan di Pemilu 2009 
§ Ada Hubungan yang signifikan antara sikap dan sosialisasi politik 
(X2) dengan perilaku memilih (Y) kader PDI Perjuangan Kota 
Surakarta. Arti dari signifikansi hubungan adalah menunjukkan 
hubungan yang positif yaitu semakin tinggi tingkat nilai loyalitas dan 
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Y. PERILAKU MEMILIH 
hasil sosialisasi yang dipahami maka semakin tinggi dukungan kader 
terhadap PDI Perjuangan di Pemilu 2009 
§ Ada hubungan yang signifikan antara politik rasional (X3) dengan 
perilaku memilih (Y) kader PDI Perjuangan Kota Surakarta. Arti dari 
signifikansi hubungan adalah menunjukkan hubungan yang positif 
yaitu semakin tinggi tingkat pemahaman kader terhadap isu dan 
perkembangan partai maka semakin tinggi dukungan kader terhadap 
PDI Perjuangan di Pemilu 2009 
H. DEFINISI KONSEPTUAL 
1. Perilaku memilih adalah merupakan tingkah laku pemilih dalam 
menetapkan pilihan yang mengkhususkan pada kebiasaan atau 
kecenderungan pilihan rakyat dalam pemilu serta latar belakang 
melakukan melakukan pilihan tersebut. ( Winarni, 2005 : 13 ) 
2. Kader  adalah Sekelompok orang yang teroganisir secara terus – menerus 
dan menjadi tulang punggung bagi kesatuan yang lebih besar 
3. Partai Politik adalah suatu kelompok yang teroganisir yang anggota-
anggotanya mempunyai orientasi, nilai-nilai dan cita-cita yang sama. 
Tujuan kelompok ini ialah untuk memperoleh kekuasaan politik dan 
merebut kedudukan politik-(biasanya) dengan jalan konstitusionil-untuk 
melaksanakan kebijaksanaan-kebijaksanaan mereka (Budiardjo;1985,hal 
160-162). 
4. Faktor – faktor adalah hal atau keadaan atau peristiwa yang ikut 
menyebabkan atau mempengaruhi terjadinya sesuatu. ( Depdikbub, 1989 ) 
5. Karakteristik Kelompok Sosial  adalah sifat khas yang dimiliki oleh suatu 
masyarakat, kumpulan orang  atau manusia dimana didalamnya ada 
kesatuan identitas dengan adat istiadat, dengan sistem norma yang 
mengatur pola interaksi anggota didalamnya. ( Depdikbub, 1989 ) 
6. Sikap Politik adalah kesiapan  merespon secara konsisten dalam bentuk 
positif atau negatif terhadap suatu kegiatan yang bersifat politik 
(Ahmadi,1990:164) 
7. Sosialisasi Politik adalah penyampaian nilai – nilai politik kepada 
individu atau kelompok dengan cara belajar dan penyesuaian diri. 
8. Politik Rasional adalah kegiatan yang menyangkut masalah merebut dan 
mempertahankan kekuasaan berdarkan pikiran dan pertimabngan yang 
logis atau pikiran yang sehat (Budiardjo,1985,hal 10). 
I. DEFINISI OPERASIONAL 
a. Karakteristik sosial kader 
1. umur 
2. Jenis Kelamin 
3. Tempat tinggal ( Wilayah ) 
4. Agama yang diyakini 
5. Suku bangsa atau etnis 
6. .Tingkat pendidikan kader PDI Perjuangan 
7.  Pekerjaan pokok kader PDI Perjuangan 
8. Tingkat penghasilan kader PDI Perjuangan  
 
 
b. Karakteristik politik kelompok sosial 
1. Pilihan politik anggota keluarga kader yang mempunyai hak pilih 
2. Basis dukungan partai tempat tinggal kader 
3. organisasi yang diikuti kader diluar partai PDI Perjuangan. 
c. Sikap dan sosialisasi politik kader 
1. lama menjadi anggota partai PDI Perjuangan 
2. motivasi dan alasan tetap menjadi kader PDI Perjuangan 
3. Penilaian kader terhadap progam partai PDI Perjuangan 
4. Keyakinan kader terhadap kemenangan partai PDI Perjuangan 
5. Pengetahuan kader terhadap AD/ART partai PDI Perjuangan  
d. Politik rasional kader 
1. Pendapat kader terhadap pencalonan presiden dari tokoh PDI Perjuangan 
2. Penilaian kader terhadap tokoh PDI Perjuangan 
e. Perilaku memilih kader 
1. Pilihan partai dan calon presiden pada pemilu 2004 
2. Alasan memilih partai dan calon presiden pada pemilu 2004 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian survey. Survey 
adalah suatau kegiatan yang bertujuan untuk mendiskripsikan gejala – gejala yang 
diteliti. Caranya ialah dengan memberikan deskripsi kuantitatif daripada aspek – 
aspek universum dari manusia atau benda ( Slamet,2006 : 35 ). 
Jenis penelitian survey adalah penelitian yang menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif yang biasa dikonseptualisasikan oleh 
penggunaanya sebagai penelitian yang mempunyai suatau struktur logika dimana 
teori menentukan problem, yang dinyatakan oleh peneliti itu sendiri dalam bentuk 
hipotesis yang ditarik dari teori-teori. 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di Kota Surakarta. Adapun alasan pemilihan 
lokasi adalah Kota Surakarta merupakan salah satu wilayah yang mempunyai 
basis massa  PDI Perjuangan. 
C. Tehnik Pengambilan Sampel 
Untuk tehnik pengambilan sampel dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan  jenis Area Proposional Random  sampling. Tehnik pengambilan 
sample ini berdasarkan pada wilayah dan setiap wilayah akan diambil sampel 
berdasarkan proporsi sub populasi di masing-masing wilayah yang terpilh. 
(Slamet, 2006 : 49 – 51 ) . Wilayah yang dijadikan penagambilan sampel adalah 
wilayah setingkat Kecamatan. 
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1. Populasi  Survei 
Menurut Masri Singaribun dan Sofian Effendi, populasi adalah jumlah 
keseluruhan dari unit analisa yang ciri – cirinya akan diduga. ( S, Masri dan E, 
Sofian, 1984:108 ). Populasi survei adalah kumpulan unsure – unsure yang diplih 
secara nyata dari sample survey (Slamet,2006 :40 ). Populasi dapat berwujud 
sejumlah manusia, kurikulum, kemampuan manajemen, alat –alat mengajar, cara 
pengatministrasian, kepemimpinan, peristiwa dan lain-lain. (kartono, 1990: 133). 
Berdasar pendapat diatas maka yang menjadi populasi adalah Kader 
PDI Perjuangan Kota Surakarta. Adapun jumlah populasi kader  adalah 4651 
orang. 
2.  Besaran sampel 
Berdasarkan table Arkin dan Colton dengan populasi 4651 ;              
p:q = 0,5 : 0,5 ; confidence interval : 95 % ; Standart Error 10 % maka 
besarnya sample yang diambil adalah 98. (Slamet,2006 :59 ) 
Selanjutnya  jumlah persebaran sample ke masing – masing kecamatan 
berdasar tehnik pengambilan adalah : 
Tabel II.1 Data persebaran sampel 
NO KECAMATAN Jumlah Kader Hitungan 
Jumlah 
Sampel 
1 LAWEYAN 852 ( 852 : 4651 )   x 98 18 
2 BANJARSARI 1332 ( 1332 : 4651 ) x 98 28 
3 JEBRES 1167 ( 1167 : 4651 ) x 98 25 
4 PASAR KLIWON 729 ( 729 : 4651 )   x 98 15 
5 SERENGAN 571 ( 571 : 4651 )   x 98 12 
JUMLAH 98 
( Sumber: Data Primer ) 
Berdasarkan jumlah sampel yang telah diperoleh dimasing – masing 
wilayah kecamatan, selanjutnya populasi di masing – masing kecamatan diambil 
sampelnya menggunakan randomisasi ( Proporsional Random Sampling, yaitu 
penarikan sampel secara acak, dimana setiap anggota populasi mempunyai 
kemungkinan yang sama untuk menjadi anggota sampel (Slamet,2006 :59 ). 
D. Tehnik Pengumpulan Data  
     Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer 
dan sekunder. Untuk mendukung pengumpulan dat dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan tehnik pengumpulan data sebagai berikut : 
1.  Pedoman wawancara 
      Peneliti mendatangi responden dengan membawa daftar 
pertanyaan. Daftar pertanyaan itu dibacakan oleh peneliti untuk 
respondenya. Responden menjawab pertanyaan-pertanyaan baik yang 
tertutup (close ended question ) maupun yang terbuka ( open ended 
question ) (Slamet : 2006 ; 36 ) 
2. Dokumentasi 
     Data hasil dokumentasi ini merupakan data sekunder yang 
dipoeroleh dari dokumen – dokumen, buku-buku, catatan-catatan atau 
sumber tertulis lainnya yang relevan dengan objek penelitian. ( Irawan 
Soehartono,1995,70 ) 
E. Tehnik Analisa data 
Untuk menguji kebenaran hipotesis dalam uji statistic, maka dalam 
penelitian ini digunakan adalah Analisa Korelasi Product Moment. 
Dimana uji statistik ini digunakan untuk mencari korelasi antar variabel 
yang ada. Syarat untuk menggunakan Korelasi Product Moment menurut 
parson yaitu : 
§ Distribusi nilai dari variabel – variabel yang sedang diteliti 
membentuk distribusi normal atau setidak – tidaknya mendekati 
normal. 
§ Dua variabel yang dihubungkan adalah variabel kontinum yang 
bersifat rasional atau setidak – tidaknya bersifat interval. 
§ Hubungan antara dua variabel bersifat rektalinier ( Membentuk 
garis lurus) (Slamet, 1993:66 ).  
§ Data yang diperoleh bersifat ordinal, maka dilakukan Transformasi 
Linier agar distribusi nilai dari data-data ordinal dapat mengikuti 
kurva normal.adapun rumus Transformasi linier adalah : 
Zx = 
SDx
XXi -
                Zy = 
SDy
YYi -
  
Adapun rumus untuk mencari SD :  
SD = 
n
Xå 2  
Selanjutnya dalam pengolahan statistik dibantu dengan progam komputer 
SPSS.12. 
BAB III 
DESKRIPSI LOKASI DAN OBJEK PENELITIAN 
A. DESKRIPSI LOKASI 
A.1 LETAK GEOGRAFIS  KOTA SURAKARTA 
Kota Surakarta yang juga sangat dikenal sebagai Kota Solo, merupakan 
sebuah dataran rendah yang terletak di cekungan lereng pegunungan Lawu dan 
pegunungan Merapi dengan ketinggian sekitar 92 m diatas permukaan air laut.  
Dengan Luas sekitar 44 Km2, Kota Surakarta terletak diantara 110 45` 15" - 110 
45` 35" Bujur Timur dan 70` 36" - 70` 56" Lintang Selatan. Kota Surakarta 
dibelah dan dialiri oleh 3 (tiga) buah Sungai besar yaitu sungai Bengawan Solo, 
Kali Jenes dan Kali Pepe. Sungai Bengawan Solo pada jaman dahulu sangat 
terkenal dengan keelokan panorama serta lalu lintas perdagangann 
Batas wilayah Kota Surakarta sebelah Utara adalah Kabupaten 
Karanganyar dan Kabupaten Boyolali. Batas wilayah sebelah Timur adalah 
Kabupaten Sukoharjo dan Kabupaten Karangnyar, batas wilayah sebelah Barat 
adalah Kabupaten Sukoharjo dan Kabupaten Karangnyar, sedang batas wilayah 
sebelah selatan adalah Kabupaten Sukoharjo. Surakarta terbagi dalam lima 
wilayah Kecamatan.Suhu udara Masimum Kota Surakarta adalah 32,5 derajad 
Celsius, sedang suhu udara minimum adalah 21,9 derajad Celsius. Rata-rata 
tekanan udara adalah 1010,9 MBS dengan kelembaban udara 75%. Kecepatan 
angin 4 Knot dengan arah angin 240 derajad. Solo beriklim tropis, sedang musim 
penghujan dan kemarau bergantian sepanjang 6 bulan tiap tahunnya. 
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A.2 WILAYAH ADMINISTRASI 
Wilayah Kota Surakarta terbagi dalam 5 kecamatan, 51 Kelurahan. 
Jumlah RW tercatat sebanyak 595 dan jumlah RT sebanyak 2.667. Dengan jumlah 
KK sebesar 130.284 kk, maka rata-rata jumlah KK setiap RT berkisar swbesar 49 
kk setiap RT. 
Banyaknya kelurahan,RT,RW,dan kepala keluarga (KK) di surakarta tahun 2006 
Tabel III.1  
pembagian wilayah administratif kota Surakarta 
NO Kecamatan Kelurahan RW RT KK 
1 Laweyan 11 105 454 24.788 
2 Serengan 7 72 309 13.579 
3 Pasar Kliwon 9 100 424 20.685 
4 Jebres 11 149 631 31.939 
5 Banjarsari 13 169 849 39.293 
6 Jumlah 51 595 2.667 130.284 
(Sumber :BPS Kota Surakarta 2006, Data Bagian Pemerintahan dan OTDA Kota 
Surakarta) 
A.3 LUAS WILAYAH KOTA SURAKARTA 
Kota Surakarta memiliki luas sekitar 44 Km2 atau sekitar 4.404,06 Ha. 
Karena wilayah Kota Surakarta adalah perkotaan, sehingga sebagian besar 
wilayahnya diperuntukan untuk perumahan, perusahaan dan jasa. Sekitar 61 % 
luas wilyahanya digunakan untuk perumahan. 10 % wilayahnya diperuntukkan 
bagi usaha di bidang jasa. Serta 7% untuk kawasan perusahaan . Sisa wilayah 
yang ada sekitar 22 % diperuntukan untuk taman kota sebesar 1 %, lapangan olah 
raga 1%, Kuburan 2%, sawah 4%,tegalan 2%, tahan kosong 1%, industri 2%, lain-
lain sekitar 9 %. 
Luas Penggunaan  Tanah Tiap Kecamatan di Kota Surakarta Tahun 2006 
Tabel III.2.1 
 Pembagian luas wilayah Kota Surakarta. 
NO Kecamatan Perumahan jasa Perusahaan Industri Tanah 
Kosong 
Tegalan 
1 Laweyan 559,20 89,11 42,20 39,40 7,28 0 
2 Serengan 210,43 17,17 30,16 6,11 2,52 0 
3 Pasar 
Kliwon 
308,94 37,69 39,73 9,77 16,38 0 
4 Jebres 666,00 176,75 87,00 25,38 16,19 88,83 
5 Banjarsari 972,02 106,91 88,39 20,76 11,01 1,54 
6 Jumlah 2.716,21 427,63 287,48 101,42 53,38 90,37 
(Sumber :BPS Kota Surakarta,Badan Pertanahan Nasional Kantor Pertanahan 
Kota Surakarta) 
Tabel III.2.2 
 Pembagian luas wilayah Kota Surakarta. 
NO Kecamatan Sawah Kuburan Lap.OR Taman  Lain-
lain 
Luas 
Wil.total 
1 Laweyan 45,03 6,05 12,24 0,15 63,20 863,86 
2 Serengan 0 1,38 2,61 0 49,02 319,40 
3 Pasar Kliwon 3,36 1,67 9,55 0 54,43 481,52 
4 Jebres 21,33 38,98 10,51 22,60 104,61 1.258,18 
5 Banjarsari 88,43 24,78 30,23 8,85 128,18 1.481,10 
6 Jumlah 158,15 72,86 65,14 31,60 399,44 4.404,06 
(Sumber :BPS Kota Surakarta,Badan Pertanahan Nasional Kantor Pertanahan 
Kota Surakarta) 
Dari tabel diatas kecamatan Banjarsari merupakan kecamatan yang 
memiliki luas wilayah tertinggi yaitu sekitar 1.481,10 Ha. Dan diurutan kedua 
adalah kecamatan Jebres.yang memiliki luas wilayah sekitar 1.258,18 Ha. Pada 
urutan ketiga adalah  kecamatan Laweyan yang memiliki luas wilayah sekitar 
863,86 Ha. Pada urutan keempat adalah kecamatan pasar Kliwon yang 
memilikiluas wilayah sekitar 481,52 Ha. Dan Kecamatan yang memiliki luas 
terendaha adalah kecamatan Serengan yaitu sekitar 319,40 Ha. 
A.4 PENDUDUK KOTA SURAKARTA 
Berdasarkan hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) tahun 
2006, jumlah penduduk Kota Surakarta mencapai 512.898 jiwa dengan rasio jenis 
kelamin sebesar 98,31 yang artinya bahwa pada tiap 100 penduduk perempuan 
terdapat sebanyak 98 penduduk laki-laki. Tingkat kepadatan penduduk Kota 
Surakarta pada tahun 2005 mencapai 12.716 jiwa /Km2. Tahun 2006 tingkat 
kepadatan penduduk tertinggi terdapat di kecamtan Serengan yang mencapai 
angka 19.738.dalam ketenaga kerjaan jumlah penduduk bekerja di Kota Surakarta 
pada tahun 2006 mencapai 234.330 atau sebesar 45,69 % dari seluruh penduduk 
Kota Surakarta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penduduk kota surakarta menurut kelompok umur dan jenis kelamin tahun 2006 
 
Tabel III.3  
Jumlah penduduk menurut umur dan jenis kelamin 
JENIS KELAMIN NO UMUR 
LAKI-LAKI PEREMPUAN 
JUMLAH 
TOTAL 
1 0 – 4 18.177 19.053 37.230 
2 5 – 9 21.243 16.425 37.668 
3 10 – 14 20.367 21.024 41.391 
4 15 – 19 20.805 21.681 42.486 
5 20 – 24 26.061 24.747 50.808 
6 25 – 29 30.441 25.185 55.626 
7 30 – 34 23.433 22.557 45.990 
8 35 – 39 15.330 17.520 32.850 
9 40 – 44 18.834 22.338 41.172 
10 45 – 49 14.454 18.177 32.631 
11 50 – 54 16.863 15.111 31.974 
12 55 – 59 9.855 10.512 20.367 
13 60 – 64 6.570 8.541 15.111 
14 65 + 11.826 15.768 27.594 
JUMLAH 254.259 258.639 512.898 
(Sumber : BPS Kota Surakarta, Data hasil olahan SUSENAS 2006 ) 
 
 
Dari tabel deskripsi umur berdasarkan jenis kelamin, bahwa penduduk 
perempuan  lebih banyak dibandingkan penduduk laki – laki dengan selisih sekitar 
4.380. prosentase penduduk perempuan sebesar 51 %, dan penduduk laki-laki 
sebesar 49 % dari jumlah keseluruhan penduduk kota Surakarta.Jumlah penduduk 
terbanyak berdasarkan usia adalah antara usia 20 – 24 tahun dan 25 – 29 yaitu 
sekitar 50.808 dan 55.626. atau sekitar 20 % penduduknya merupakan usia muda. 
 
 
 
 
 
Banyaknya penduduk menurut mata pencaharian di Kota Surakarta 
 
Tabel III.4  
Jumlah penduduk menurut mata pencaharian 
NO Mata Pencaharian Jumlah 
1 Petani Sendiri 486 
2 Buruh Tani 569 
3 Pengusaha 8.218 
4 Buruh Industri 75.667 
5 Buruh Bangunan 68.535 
6 Pedagang 33.180 
7 Angkutan 37.981 
8 PNS/TNI/POLRI 26.169 
9 Pensiunan 17.018 
10 Lain-lain 166.936 
Total 434.759 
(Sumber: BPS Kota Surakarta, Data hasil olahan Monografi Kelurahan: 
2006 ) 
Penduduk Kota Surakarta berdasarkan mata pencaharian sebagian besar 
mereka bekerja menjadi buruh. 75.667 orang bekerja sebagai buruh industri dan 
68.535 orang menjadi buruh bangunan .Kota Surakarta yang merupakan wilayah 
atau kawasan perkotaan  untuk penduduk yang bekerja sektor pertanian sangat 
kecil yaitu hanya sebesar 486 orang, hal ini disebabkan karena lahan pertanian 
yang sangat sempit yang luasnya hanya 6% dari keseluruhan luas wilayah kota 
Surakarta. Untuk yang bekerja di sektor perdagangan 33.180 orang. Yang bekerja 
disektor jasa angkutan sebanyak 37.981 orang.26.169 orang bekerja di lembaga 
pemerintahan seperti PNS,TNI dan POLRI. Jumlah orang yang sudah pensiun dari 
pegawai pemerintahan sebanyak 17.018 orang. 
 
 
A.5  SARANA PENDIDIKAN 
Tabel III.5  
Jumlah Sekolah di Kota Surakarta 
 
No Sekolah Jumlah 
1 TK 284 
2 SD 283 
3 SLTP 71 
4 SMA 41 
5 SMK 40 
6 PTN 2 
7 PTS 29 
8 Jumlah Total 750 
(Sumber ;BPS Kota Surakarta, Data hasil Disdikpora , 2006 ) 
 
Sarana pendidikan formal yang tewrdapat di kota Surakarta berjumlah 
750. Jumlah TK dan SD yang tebanyak. Jumlah TK sebanyak 284,serta SD 283. 
Untuk sekolah lanjutan tingkat pertama SLTP sebanyak 71. Dan untuk Sekolah 
Menengah Atas (SMA) sebanyak 41. sedangkan Perguruan Tinggi Negeri hanya 
ada 2 . Sedangakan Perguruan Tinggi Swasta ada 29. 
B. DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 
Dalam penelitian ini objek peneltian yang jadi sasaran adalah kader PDI 
Perjuangan Kota Surakarta yang masuk dalam jajaran struktural berdasarkan 
domisili masing kader. Secara kesejarahan PDI Perjuangan berawal dari 
berfusinya Partai Nasional Inddonesia ( PNI ), Ikatan Pendukung Kemerdekaan 
Indonesia ( IPKI ), Partai Katolik, Partai Kristen Indonesia ( PARKINDO )dan 
Partai Murba menjadi Partai Demokrasi Indonesia pada tanggal 10 januari 1973. 
yang dalam perkembangannya, pada tanggal 1 Februari 1999 PDI menjadi PDI 
Perjuangan dalam bentuk badan hukum.Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan 
berasaskan Pancasila. 
 
B.1 Jenjang kepengurusan partai : 
a) Dewan Pimpinan Pusat Partai disingkat DPP yang meliputi wilayah NKRI       
( Negara Kesatuan Republik Indonesia ). 
b) Dewan Pimpinan Daerah Partai disingkat DPD yang meliputi wilayah 
Provinsi. 
c) Dewan Pimpinan Cabang Partai disungkat DPC yang meliputi wilayah 
Kabupaten/Kota. 
d) Pengurus Anak Cabang disingkat PAC yang meliputi wilayah Kecamatan. 
e) Pengurus Ranting Partai yang meliputi wilayah Desa/Kerlurahan. 
f) Pengurus Anak Ranting Partai yang meliputi wilayah 
Dusun/Dukuh/Rukun Warga/Lorong/Gang dan atau sejenisnya. 
B.2 KONDISI PDI PERJUANGAN KOTA SURAKARTA 
 Kota Surakarta yang merupakan Wilayah Kota sehingga struktur yang 
ada Dewan Pimpinan Cabang ( DPC ) sampai dengan Anak Ranting. 
Data Jumlah kantor sekretariat PDI Perjuangan Kota Surakarta. 
Tabel III.6  
Data Sekretariat PDI Perjuangan Kota Surakarta 
NO Sekretariat Jumlah 
1 DPC 1 
2 PAC 5 
3 Ranting 51 
4 Anak Ranting 591 
                          (Sumber: arsip DPC PDI Perjuangan Surakarta ) 
Dari data diatas jumlah sekretariat untuk DPC 1. kantor sekretariat 
PAC  ( Penghurus Anak Cabang ) ditingkat kecamatan terdapat 5 kantor yaitu 
DPC Laweyan, DPC Jebres, DPC Serengan, DPC Pasar Kliwon dan DPC 
Banjarsari. Sekretariat Ranting berjumlah 51 yang sudah tersebar dimasing-
masing kelurahan di seluruh Kota Surakarta. Jumlah Anak Ranting yang tersebar 
diselruh Kota Surakarta sebanyak 591 kepngurusan di tingkat RW. Jumlah RW 
yang terdapat di kota Surakarta sebanyak 595 RW, berarti masih ada 4 RW yang 
belum terbentuk kepengurusannya. 
B.2.1 DATA PERSEBARAN KADER PDI PERJUANGAN KOTA 
         SURAKARTA 
Tabel III.7  
Data persebaran kader 
NO KECAMATAN Jumlah Kader percent 
1 LAWEYAN 852 18,3 
2 BANJARSARI 1332 28,6 
3 JEBRES 1167 25,1 
4 PASAR KLIWON 729 15,7 
5 SERENGAN 571 12,3 
 JUMLAH 4651 100 
                          (Sumber: arsip DPC PDI Perjuangan Surakarta ) 
Dari data persebaran kader diatas, dapat dilihat bahwa wilayah 
Banjarsari memiliki jumlah kader terbanyak yaitu 1332 atau 28,6 % dari seluruh 
jumlah kader. Untuk wilyah Jebres sebanyak 1167 atau 25,1 %. Besarnya 
persebaran kader di kedua wilayah tersebut, karena akses politik di kedua wilayah 
tersebut lebih kuat. Pertama, untuk wilayah Banjarsari terdapat sekretariat tingkat 
kota (DPC). Dan untuk wilayah Jebres, terdapat tokoh PDI Perjuangan yang 
merupakan Ketua DPC dan juga Wakil Walikota Kota Surakarta FX.Hadi 
Rudiyatmo.Selain hal itu, faktor luas wilayah dan besarnya persebaran penduduk 
juga mempengaruhi sehingga perbandingan kader juga lebih besar dibandingan 
wilayah lain, seperti Serengan yang hanya memiliki 571 kader atau 12,3 %, 
Laweyan 852 atau 18,3 %  dan Pasar Kliwon 729 kader atau 15,7 %. 
 B.2.2 DATA PENGURUS DPC (Dewan Pimpinan Cabang ) 
Tabel III. 8 
Daftar Pengurus PDI Perjuangan Kota Surakarta. 
STRUKTUR PENGURUS DEWAN PIMPINAN CABANG PDI PERJUANGAN 
KOTA SURAKARTA MASA BHAKTI 2005 - 2010 
NO Nama Jabatan 
1 FX. Hadi Rudyatmo KETUA 
2 Ir. Hariadi Saptono Wakil Ketua Bidang Politik dan 
Pemenangan Pemilu 
3 YF. Sukasno Wakil Ketua Bidang Keanggotaan dan 
Organisasi 
4 Supardi Wakil Ketua Bidang Ideologi dan 
Kaderisasi 
5 Yayuk Purwani Wakil Ketua Bidang Pemberdayaan dan 
Kesra 
6 Windu Winarso,SH Wakil Ketua Bidang Hukum, HAM dan 
Advokasi 
7 Drs.ST.Hendratno,SH,MM SEKRETARIS 
8 Endah Tyasmini Wakil Sekretaris Bidang Internal 
9 Maryuwono,SH Wakil Sekretaris Bidang Eksternal 
10 Bambang Wijayanto BENDAHARA 
11 Drs. Teguh Prakoso Wakil Bendahara Bidang Inventarisasi 
dan Kekayaan Partai 
(Sumber: arsip DPC PDI Perjuangan Surakarta ) 
Pada Periode 2005 – 2010 DPC PDI Perjuangam Kota Surakarta 
pimpin oleh  Bapak  FX. Hadi Rudyatmo, yang pada saat ini juga menjabat 
sebagai Wakil Walikota Kota Surakarta Periode 2005 – 2010 yang berpasangan 
dengan Ir. Joko Widodo. Dilhat dari susunan Struktur Organisasi DPC PDI 
Perjuangan Kota Surakarta terdiri dari 3 Jenjang : 1. Ketua 2. Sekretaris 3. 
Bendahara.Untuk jenjang ketua langsung membawahi ketua – ketua bidang yang 
ada di partai yang berjumlah 5 bidang. Sekretaris memiliki 2 orang wakil 
sekretaris untuk urusan internal dan eksternal. Sedangkan bendahara memiliki 
satu orang wakil untuk membantu pengelolaan inventarisasi dan kekayaan partai. 
B.2.3 PETA POLITIK PDI PERJUANGAN KOTA SURAKARTA 
Hasil perolehan suara PDI Perjuangan pada Pemilu nasional pada 
tahun 2004 sebanyak 21.026.629 suara atau 18,53 %. Posisi nomor dua setalah 
Partai Golongan Karya yaitu 24.480.757 atau 21,58%. Untuk wilayah Kota 
Surakarta perolehan hasil suara sebagai berikut : 
Tabel III. 9 
Hasil Perolehan Suara Pemilu 2004 Kota Surakarta 
NO PARTAI SUARA percent 
1 GOLKAR 32.404 11.1 
2 PDIP 104.759 35.9 
3 PKB 6.419 2.2 
4 PPP 10.983 3.7 
5 PAN 42.118 14.4 
6 PKS 24.639 8.4 
7 DEMOKRAT 28.287 9.7 
8 PDS 26.015 8.9 
9 LAINNYA 15.809 5,7 
10 TOTAL 291.433 100 
( Sumber ; KPU Kota Surakarta, hasil pemilu 2004) 
Dari data diatas hasil perolehan sara PDI Perjuangan Kota Surakarta 
menduduki peringkat pertama, yaitu sebanyak 104.759 atau 35,9 % dari seluruh 
total suara yang sah. Dan untuk partai – partai lain suaranya hanya di bawah 15 %. 
Hal ini menunjukan bahwa kekuatan politik PDI Perjuangan di wilayah Kota 
Surakarta sangat kuat dan mendominasi.Dibandingkan dengan rival politiknya 
yaitu GOLKAR untuk wilayah Kota Surakarta hanya memperoleh 11, 1 % atau 
32.404 suara.Pada Pemilu 2004 itu yang cukup kuat menjadi pesaing PDIP adalah 
PAN ( Partai Amanat Nasional ) suaranya mampu melebihi GOLKAR yaitu 
sebnayak 14,4 % atau 42.118 Untuk dapat melihat dominasi kekuatan PDI 
Perjunagan Kota Surakarta dapat dilihat melalui sumbangan – sumbangan suara 
dari masing – masing Daerah Pemilihan (DP). 
Tabel III. 10 
Hasil Perolehan Suara Pemilu 2004 Kota Surakarta 
Masing – masing Daerah Pemilihan 
NO PARTAI DP.1 
Wil.laweyan 
DP.2 
Wil.Serengan, 
Ps. Kliwon 
DP.3 
Wil. Banjarsari 
DP.4 
Wil. Jebres 
1 GOLKAR 6058 11,6 7868 10,7% 11049 12,3% 7429 9,8% 
2 PDIP 15805 30,3% 27312 37,1% 29927 33,2% 31715 41,9% 
3 PKB 2361 4,5% 1530 2% 1431 1,6% 1097 1,4% 
4 PPP 2191 4,2% 3904 5,3% 3625 4% 1263 1,6% 
5 PAN 8337 16% 11896 16,2% 12842 14,3% 9043 11,9% 
6 PKS 5428 10,4% 6754 9,2% 6225 6,9% 6232 8,2% 
7 DEMOKRAT 6079 11,6% 5504 7,5% 10092 11,2% 6612 8,7% 
8 PDS 3100 5,9% 4803 6,5% 9949 11% 8163 10,8% 
9 LAINNYA 2732 5,5% 4039 5,5% 4878 5,5% 4160 5,7% 
10 TOTAL 52091 100% 73610 100% 90018 100% 75714 100% 
( Sumber ; KPU Kota Surakarta, hasil pemilu 2004) 
Dari tabel diatas dapat digambarkan, bahwa hasil perolehan suara PDI 
Perjuangan Kota Surakarta untuk masing – masing wilayah berdasarkan daerah 
pemilihan       ( DP ) rata – rata perolehan suaranya adalah diatas 30 %. Sehingga 
PDI Perjuangan mengusasi rata - rata 30 % masing – masing wilayah di 
kecamatan Kota Surakarta.Hal ini dapat dilihat dari hasil perolehan suaranya yaitu 
untuk DP.1 yang meliputi seluruh wilayah di Kecamatan Laweyan sebanyak 
15.805 atau 30,3 %. DP.2  yang meliputi wilayah kecamatan Pasar Kliwon dan 
Serengan PDI Perjuangan memperoleh 27.312 atau 37,1 %. DP.3 yang meliputi 
wilyah kecamatan Banjarsari 29927 atau 33,2 %. DP.4 yang meliputi wilayah 
kecamatan Jebres sebesar 31715 atau 41,9 %.  
Dari data tersebut diatas wilayah yang mempunyai basis pendukung 
yang kuat adalah wilayah kecamatan Jebres, hal ini dapat dilhat dari hasil 
perolehan suara adalah mampu mendapatkan suara 41,9 %. Dibandingkan DP lain 
yang suaranya dibawah 40 %. Wilayah berikutnya yang cukup kuat  basis 
pendukungnya adalah wilayah kecamatan Serengan dan Pasar Kliwon yaitu 
sebesar 37,1 %. 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. KARAKTERISTIK RESPONDEN 
Tabel IV.1 
Jenis kelamin reponden 
 
Jenis Kelamin Frequency Percent 
Laki-laki 87 88.8 
Perempuan 11 11.2 
Total 98 100.0 
(Sumber Data Hasil Wawancara ) 
 
Dari tabel diatas, jumlah kader PDI Perjuangan yang jadi responden 
sebanyak 98 orang. Jumlah Laki-laki 87 orang atau  88,8 %. Jumlah perempuan 
11 orang atau 11,2 %. Hal ini menunjukakan bahwa jumlah kader laki-laki lebih 
besar dibandingkan jumlah kader perempuan yang bergabung ke PDI Perjuangan 
Kota Surakarta dengan selisih 77,6 %. 
 Tabel IV.2 
Wilayah responden berdasarkan Kecamatan 
 
 
Kecamatan Frequency Percent 
Jebres 25 25.5 
Banjarsari 28 28.6 
Serengan 12 12.2 
Pasar Kliwon 15 15.3 
Laweyan 18 18.4 
Total 98 100.0 
(Sumber Data Primer ) 
 
 
Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa tingkat perbandingan kader 
PDI Perjuangan kota Surakarta berdasarkan tabell menunjukakan jumlah kader 
yang terbanyak terdapat di kecamatan Banjarsari yatu sebesar 28 orang atau 28,6 
44 
%. Kecamatan berikutnya adalah Jebres yaitu sebesar 25 orang atau 25,5 %. 
Untuk kecamatan Laweyan sebesar 18 orang atau 18,4 %. Kecamatan pasar 
Kliwon sebesar 15 orang atau 15,3 %. Kecamatan Serengan sebesar 12 orang atau 
12,2 %. Jumlah kader yang terbanyak seperti Kecamatan Banjarsari dan Jebres ini 
disebabkan karena luas wilayahnya yang lebih besar dibandingkan dengan 
kecamatan-kecamatan lainnya sehingga persebaran kadernya juga lebih banyak. 
Tabel IV.3 
Rata – rata usia kader 
 
Rata-rata usia 
kader 
Frequency Percent 
23 - 32 Tahun 16 16.3 
33 - 42 Tahun 36 36.7 
43 - 52 Tahun 35 35.7 
53 - 62 Tahun 11 11.2 
Total 98 100.0 
(Sumber Data Hasil Wawancara ) 
 
Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa rata-rata usia kader PDI 
perjuangan kota Surakarta dari 98 responden didominasi oleh usia 33 tahun keatas 
sampai dengan 52 tahun keatas. Pada tabel rata-rata usia kader PDI Perjuangan 
Kota Surakarta, merupakan kader  yang memiliki usia masih sangat produktif. Hal 
tersebut terbukti dari tabel adalah usia 33 – 42 sebanyak 36, 7 %. Dan usia 43 – 52 
sebanyak 35,7 %. Sehingga PDI Perjuangan Kota Surakarta masih didukung oleh 
orang – orang yang masih produktif usianya. 
Tabel IV.4 
Agama yang dipeluk / diyakini responden 
 
Agama yang 
diyakini 
Frequency Percent 
Islam 66 67.3 
Kristen 20 20.4 
Katholik 12 12.2 
Total 98 100.0 
(Sumber Data Hasil Wawancara ) 
 
Dari tabel diatas  agama yang diyakini para kader PDI Perjuangan 
Kota Surakarta dari 98 responden sangat beragam, agama tersebut adalah 
Islam,Kristen dan Katholik Dari tabel tersebut agama  terbanyak yang diyakini 
adalah islam yaitu sebanyak 66 orang atau 67,3 %. Hal ini wajar karena agama 
yang dianut penduduk Indonesia sebagian besar adalah Islam. Sedangkan untuk 
agama Kristen sebanyak 20 orang atau 20,4 %. Untuk agama katholik sebanyak 
12 orang atau 12,2 %.Dari tabel diatas menunjukan keterbukaan partai terhadap 
berbagai dukungan dari  berbagai kelompok atu golongan.Sehingga dapat 
dikatakan Plurarisme kader PDI Perjuangan Kota Surakarta sangat kuat. 
Tabel IV.5 
Suku bangsa responden 
  
Suku bangsa Frequency Percent 
Jawa 96 98.0 
Tiong Hoa 2 2.0 
Total 98 100.0 
(Sumber Data Hasil Wawancara ) 
 
Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa suku bangsa para kader PDI 
Perjuangan kota Surakarta dari 98 responden adalah suku jawa yang terbanyak 
yaitu 96 orang atau 98 %. Hal ini wajar karena wilayah Surakarta adalah 
kerpulauan jawa dan masyarakat jawa masih sangat kuat. Sedangkan untuk suku 
bangsa yang lain yang ada hanya dari Tiong Hoa yaitu hanya 2 orang atau 2 % . 
dari tabel diatas dukungan kader PDI Perjungan Kota Surakarta tidak hanya dari 
satu golongan etnis saja. Terlihat 2 % dukungan kader berasal dari etnis Tiong 
Hoa 
 
  
B. GAMBARAN PERILAKU MEMILIH KADER PDI PERJUANGAN 
1. VARIABEL STATUS SOSIAL KADER 
Tabel IV.6 
Tingkat pendidikan responden 
 
Pendidikan Terakhir Frequency Percent 
Tidak Tamat SD 2 2.0 
Tamat SD 2 2.0 
Tidak Tamat SMP 2 2.0 
Tamat SMP 18 18.4 
Tidak Tamat SMA 4 4.1 
Tamat SMA 52 53.1 
Perguruan 
Tinggi/Sarjana 
18 18.4 
Total 98 100.0 
(Sumber Data Hasil Wawancara ) 
 
Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa rata-rata tingkat pendidikan 
para kader dari 98 responden, sebagian besar adalah tamatan SMA yaitu sebanyak 
52 orang atau 53,1 %. Sedangkan kader yang tamat perguruan tinggi atau sarjana  
sebanyak 18 orang atau 18,4 %.dari tabel diatas bahwa  kader yang mendukung 
terhadap PDI Perjuangan adalah berpendidikan SMA kebawah. 
Tabel IV.7 
Pekerjaan pokok responden 
 
 
 
Pekerjaan Pokok 
 
 
Frequency Percent 
Pelajar/Mahasiswa 1 1.0 
Swasta 46 46.9 
Wiraswasta 32 32.7 
Buruh 4 4.1 
Lainya 15 15.3 
Total 98 100.0 
(Sumber Data Hasil Wawancara ) 
 
Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa pekerjaan pokok dari kader 
PDI Perjuangan untuk swasta atau sektor formal milik swasta, artinya bekerja 
pada perusahaan atau usaha milik orang lain yaitu 46 orang atau 46,9 %. 
Sedangkan yang berwiraswasta atau mendirikan usaha sendiri, sebanyak 32 orang 
atau 32,7 %. Kader yang bekerja sebagai buruh ada 4 orang atau 4,1 %. Yang 
masih menjadi pelajar atau mahasiswa hanya 1 orang atau 1 % saja. Sedang 
sisanya sebanyak 15 orang atau 15,3 % bekerja lainya seperti ibu rumah 
tangga,serabutan, pegawai BUMN, pegawai honorer dan tidak bekerja. 
 Tabel IV.8 
Tingkat penghasilan responden 
 
Peghasilan Pokok Per-Bulan Frequency Percent 
0 - 500.000 10 10.2 
500.001, - 1.000.000 54 55.1 
1.000.001 - 1.500.000 15 15.3 
1.500.001 - 2.000.000 12 12.2 
2.000.001 > 7 7.1 
Total 98 100.0 
          (Sumber Data Hasil Wawancara ) 
 
 
Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa tingkat pendapat pokok per-
bulan para kader PDI perjuangan kota Surakarta adalah 10 orang atau 10,2 % 
berpenghasilan antara 0 – 500.000 per-bulan. kader yang berpenghasilan antara 
500.001 – 1.000.000 per-bulan sebanyak 54 orang atau 55,1 %. Kader yang 
berpenghasilan 1.00.001 – 1.500.000 per-bulan sebanyak 15 orang atau 15,3 %. 
Kader yang berpenghasilan 1.500.001 – 2.000.000 per-bulan sebanyak 12 orang 
atau 12,2 %. Sedangkan kader yang berpenghasilan  2.000.001 > keatas per-bulan 
hanya 7 orang atau 7,1 %. Dari gambaran tabel peghasilan dapat disimpulkan 
bahwa sebagian besar kader yang mendukung PDI Perjuangan Kota Surakarta 
merupakan dari golongan berpenghasilan menengah kebawah yaitu sekitar 65 % 
jumlahnya. Sedangkan golongan yang berpenghasilan menengah keatas sebanyak 
35 %. 
VARIABEL KELOMPOK SOSIAL  
 
Tabel IV.9 
 
Dukungan politik  keluarga tehadap PDI Perjuangan 
Keluarga Mendukung 
PDI Perjuangan 
Frequency Percent 
Ya 90 91.8 
Tidak 7 7.1 
Tidak Tahu 1 1.0 
Total 98 100.0 
(Sumber Data Hasil Wawancara ) 
 
 
Dari gambaran tabel diatas dapat dijelaskan bahwa jawaban 98  
responden terhadap pertanyaan apakah anggota keluarga yang memiliki hak pilih 
menjadi pendukung PDI Perjuangan. Ada 90 orang atau 91,8 %. Hal ini 
menunjukkan bahwa seabagian besar keluarga kader PDI Perjuangan kota 
Surakarta tidak ada perbedaan dukungan terhadap partai politik yaitu PDI 
Perjuangan. Sedangkan keluraga kader yang memiliki perbedaan politik di dalam 
anggota keluarganya yang tidak mendukung PDI Perjunagan sebanyak 7 orang 
atau 7,1 %. Sedangkan satu orang atau 1 % tidak mengetahui pilihan dukungan 
politik anggota keluarganya terhadap partai politik. Dari tabel diatas dapat 
digambarkan bahwa sebagian besar keluaraga kader PDI Perjungan juga 
memdukung PDI Perjuangan.Sehingga dengan besarnya dukungan dari keluarga 
factor kelompok sosial mendukung dalam pilihan politik kader PDI Perjungan 
Kota Surakarta. 
 
 
 
Tabel IV.10 
Pilihan partai politik   keluarga Pada pemilu 2009 
 
Keluarga Memilih PDI 
Perjuangan Pada Pemilu 2009 
Frequency Percent 
Ya 86 87.8 
Tidak 8 8.2 
Tidak Tahu 4 4.1 
Total 98 100.0 
       (Sumber Data Hasil Wawancara ) 
 
Dari pertanyaan terhadap 98  responden apakah pada pemilu 2009 
nanti semua anggota keluarga yang mempunyai hak pilih akan memilih PDI 
Perjuangan. Sebanyak 86 orang atau 87,8 % menjawab “Ya “. Sedangkan 
responden yang menjawab “Tidak” sebanyak 8 orang atau 8,2 %. Dan untuk 
responden yang menjawab “ Tidak Tahu” sebanyak 4 orang atau 4,1 %. Dari 
jawaban responden diatas bahwa sebagian besar anggota keluarga kader juga akan 
memilih PDI Perjuangan di pemilu 2009 nanti. Hal ini menunjukan tingkat 
dukungan terhadap PDI Perjuangan sangat besar juga dari  keluaraga kader – 
kadernya pada pemilu 2009 nanti. 
Tabel IV.11 
Lingkungan tempat tinggal kader termasuk basis PDI Perjuangan 
 
 
Lingkungan Tempat Tinggal 
kader adalah Basis PDI 
Perjuangan 
Frequency Percent 
Ya 82 83.7 
Tidak 16 16.3 
Tidak Tahu 0 0.0 
Total 98 100.0 
                                  (Sumber Data Hasil Wawancara ) 
 
Dari gambaran tabel diatas apakah lingkungan tempat tinggal yaitu 
lingkungan sekitar rumah atau warga didaerah sekitar tempat tinggal kader yaitu 
setingkat RT/RW juga merupakan basis pendukung PDI Perjuangan.dari jawaban 
98 responden sebanyak 82 orang atau 83,7 % menjawab “Ya “, yaitu daerah 
tempat tinggalnya merupakan wilayah basis PDI Perjungan. Hal ini menunjukan 
bahwa wilayah kota Surakarta merupakan basis pendukung PDI Perjuangan. 
Sedangkan responden yang menjawab “Tidak’, yaitu daerah tempat tinggalnya 
bukan merupakan basis pendukung PDI Perjuangan ada 16 orang atau 16,3 
%.Dari tabel diatas menunjukan besarnya juga dukungan politik dari kelompok 
pergaulan kader seperti tetangga juga sangat kuat. Karena wilayah dimana kader 
tinggal adalah merupakan basis pendukung PDI Perjungan. 
Tabel IV.12 
Organisasi diluar partai yang diikuti responden 
Organisasi sosial yang 
diikuti kader selain di 
partai politik 
Frequency Percent 
Organisasi Keagamaan 5 5.1 
Organisasi Olahraga 5 5.1 
Orgaisasi 
Kemayarakatan(RT/RW/k
arang taruna/dsb) 
57 58.2 
LSM 1 1.0 
Tidak Ada 23 23.5 
Lainnya 7 7.1 
Total 98 100.0 
                  (Sumber Data Hasil Wawancara ) 
 
Dari tabel diatas organisasi yang diikuti para kader PDI Perjuangan 
kota Surakarta dari 98 responden menunjukan bahwa sebagian besar kader telibat 
di organisasi kemasyarakatan seperti RT,RW,karang taruna dan sebagainya 
sebanyak 57 orang atau 58,2 %.sedangkan kader yang terlibat aktif di organisasi 
keagamaan sebanyak 5 orang atau 5,1 %.dan kader yang terlibat di organisasi 
olahraga ada 5 orang atau 5,1 %. Yang terlibat di organisasi LSM hanya ada 1 
orang atau 1 %. Sedangkan kader yang tidak melibatkan diri secara aktif di 
organisasi lain,selain aktif di organisasi partai ada 23 orang atau 23,5 %. Dan 
yang terlibat organisasi lainnya ada 7 orang atau 7,1 %. Untuk organisasi lainya 
ini seperti organisasi Buruh, organisasi bisnis dan usaha serta keterlibatanya lebih 
dari satu organisasi di luar partai politik.Dari tabel tersebut bahwa keterlibatan 
politik secara tidak langsung yang banyak dikuti kader PDI Perjungan banyak 
melibatkan di organisasi kemasyarakatan seperti menjadi pengurus 
RT,RW,karang taruna dan sebagainya. 
Tabel IV.13 
Kelompok/orang yang mengajak untuk bergabung menjadi anggota dan 
kader PDI Perjuangan 
 
 
Kelompok yang mengajak 
bergabung ke PDI Perjuangan Frequency Percent 
Keluarga 35 35.7 
Teman 15 15.3 
Tetangga 8 8.2 
Diri Sendiri 38 38.8 
Pengurus PDI  2 2.0 
Total 98 100.0 
  (Sumber Data Hasil Wawancara ) 
 
Dari tabel  diatas dapat di jelaskan bahwa dari 98 responden yang 
menjawab tentang kelompok atau orang yang mengajak untuk bergabung ke PDI 
Perjuangan sebanyak 35 orang atau 35,7 % diajak oleh keluarganya. Dan atas 
inisiatif diri sendri adalah sebanyak 38 orang atau 38,8 %. Sehinga dapat 
dijelaskan factor yang besar menentukan keikutsertaan kader terhadap partai 
adalah kesadaran politik dari kader itu sendiri dan factor pengaruh ajakan dari 
anggota keluarga. Disini peran pengurus PDI Perjuangan sangat kecil untuk 
melakukan rekruitmen politik terhadap orang lain yaitu hanya 2 orang atau 2% 
yang menjawab  dahuku diajak masuk partai oleh pengurus PDI. Sehingga basis 
dukungan kader banyak diperoleh dari kesadaran politik pribadi dan pengaruh 
keluarga. 
Tabel IV.14 
Secara temurun keluarga / orang tua kader termasuk 
pendukung,kader,anggota PNI.PDI,PDI Perjuangan 
 
Kader adalah keturunan kader 
PNI,PDI,PDI Perjuangan Frequency Percent 
Ya 67 68.4 
Tidak 31 31.6 
Tidak Tahu 0 0.0 
Total 98 100.0 
  (Sumber Data Hasil Wawancara ) 
 
 
Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa dari 98 responden terdapat 67 
orang atau 68,4 % menjawab bahwa secara turunan keluarga mereka adalah juga 
pendukung atau kader PNI, PDI dan PDI Perjuangan. Sedangkan responden yang 
yang menyatakan bahwa secara turunan bukan dari keluarga atau orang tua bukan 
termasuk pendukung atau kader PNI,PDI,PDI Perjuangan. Dari gambaran diatas 
dapat frekuensi terbesar adalah kader PDI Perjuangan kota Surakarta adalah 
keturunan dari pendukung,kader PNI,PDI dan PDI Perjuangan yaitu 67 orang atau 
68,4 %. Sehingga dapat dijelaskan bahwa _ocial keturunan keluarga sangat 
mempengaruhi kader untuk bersedia bergabung dengan PDI Perjuangan. Karena 
kader merasa sebagai keturunan dari keluarga yang dahulu juga mendukung 
PNI/PDI yang merupakan cikal balal terbentuknya PDI Perjungan, sehingga kader 
juga mengikuti pilhan politik keluarga yang telah menjadi tradisi dukungan politik 
secara turun – temurun. 
 
 
 
 
 
 
VARIABEL SIKAP DAN SOSIALISASI 
Tabel IV.15 
Lama keanggotan responden di partai 
 
Lama Menjadi 
Kader PDI 
Perjuangan 
Frequency Percent 
< 3 Tahun 2 2.0 
3 – 6 tahun 10 10.2 
7 – 9 tahun 86 87.8 
Total 98 100.0 
  (Sumber Data Hasil Wawancara ) 
 
 
Dari tabel diatas dapat dijelaskan,jawaban dari 98 responden terdapat 2 
orang atau 2 % yang bergabung menjadi kader PDI Perjuangan kurang dari 3 
tahun. 10 orang atau 10,2 % menyatakan bergabung menjadi kader PDI 
Perjuangan antara 3 – 6 tahun. Sedangkan respoinden yang menyatakan 
bergabung menjadi kader PDI Perjungan antar 7 – 9 tahun ada 86 orang atau 87,8 
%. Dari data diatas dapat dijelaskan banyaknya kader yang mendukung dan 
bergabung ke PDI Perjuangan adalah orang- orang lama dimana mereka ikut 
mendukung terbentukya PDI Perjuangan pada 1999 yang memisahkan diri dari 
PDI (Partai Demokrasi Indonesaia)  pada masa orde baru. Tingkat pertumbuhan 
kader baru yang bergabung setealah terbentuknya PDI Perjuangan dari data diatas 
sangat kecil yaitu hanya sekitar 12,2 % yang merupakan kader baru. 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel IV.16 
Alasan kader bergabung dan tetap menjadi kader PDI Perjuangan 
 
 
Alasan bergabung dan tetap 
menjadi kader PDI Perjuangan 
 
Frequency Percent 
Memperjuangkan aspirasi 
rakyat 
17 17.3 
Figur dan ketokohan Megawati 12 12.2 
Progam – progam PDI 
Perjuangan 
13 13.3 
PDI Perjuangan sebagai 
partainya Wong Cilik 
43 43.9 
Ideologi Nasionalisme partai 12 12.2 
Lainnya 1 1.0 
Total 98 100.0 
                 (Sumber Data Hasil Wawancara ) 
 
Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa alasan kader bergabung dan 
tetap menjadi kader PDI Perjuangan dari 98 responden menjawab alasanya “ 
Memperjuangkan aspirasi rakyat “ 17 orang atau 17,3 %. 12 orang atau 12,2 % 
lasan bergabung dan tetap menjadi kader PDI Perjuangan adalah karena “ Figur 
dan ketokohan ibu Megawati “.  Alas an bergabung dan tetap menjadi kader PDI 
Perjuangan karena “ Progam-progam PDI Perjuangan adalah sebanyak 13 orang 
atau 13,3 %. Alasan bergabung dan tetap menjadi kader PDI Perjuangan karena ‘ 
PDI Perjuangan sebagai partainya Wong Cilik “.  
Alasan kader bergabung dan tetap menjadi kader  PDI Perjuangan 
karena alasan ideologi nasionalisme yang dimiliki partai sebanyak 12 orang atau 
12,2 %  Sisanya 1 orang atau 1 % _ocial_ bergabung dan tetap menjadi kader  
karena _ocial_ lainnya. Dari _ocia diatas frekuensi terbesar _ocial_ kader 
bergaung dan tetap menjadi kader karena PDI Perjuangan sebagai partainya wong 
cilik yaitu sebanyak 43 orang atau 43,9 %. Sehingga dapat dijelaskan bahwa 
symbol atau aikon PDI Perjuangan yaitu sebagai “Partainya Wong Cilik ‘ sangat 
kuat menarik kader untuk bersedia bergabung hal ini dapat ditunjukan pada _ocia 
IV.8 status sosial kader berdasarkan penghasilan adalah sebagian besar kader 
adalah menengah kebawah. 
Tabel IV.17 
Kepuasan kader terhadap progam dan kinerja PDI Perjuangan 
 
Kepuaasan terhadap progam 
dan kinerja PDI Perjuangan 
 
Frequency Percent 
Sangat Puas 21 21.4 
Puas 65 66.3 
Biasa saja 11 11.2 
Buruk 0 0.0 
Sangat Buruk 0 0.0 
Tidak tahu 1 1.0 
Total 98 100.0 
    (Sumber Data Hasil Wawancara ) 
 
Dari tabel diatas dapat dijelaskan, bahwa dari 98 responden  yang 
menjawab “ sangat puas “ terhadap progam dan kinerja partai PDI Perjungan 21 
orang atau 21,4 %. Responden yang menjawab “ Puas “ terhadap progam dan 
kinerja PDI Perjuangan 65 orang atau 66,3 %.. Dari _able diatas  dapat dijelaskan 
adalah sebagian besar kader merasa puas terhadap progam dan kinerja 
kader,sehingga penilaian positif terhadap partai sangat kuat. Penjelasan diatas 
tingginya tingkat kepuasan kader terhadap partai maka dukungan kader tehadap 
partai juga semakin kuat.  
 
 
 
 
 
 
Tabel IV.18 
Keyakinan kader terhadap kemenangan PDI Perjuangan di Pemilu 2009 
secara nasional 
 
Keyakinan  terhadap 
kemenangan PDI Perjuangan di 
Pemilu 2009 
Frequency Percent 
Sangat Yakin 34 34.7 
Yakin 59 60.2 
Tidak Yakin 3 3.1 
Sangat Tidak Yakin 0 0.0 
Tidak Tahu 2 2.0 
Total 98 100.0 
(Sumber Data Hasil Wawancara ) 
 
Dari tabel diatas dapat dijelaskan, bahwa dari 98 responden sebanyak 
34 orang atau 34,7 % menjawab sangat yakin PDI Perjuanagan akan menang. 59 
orang atau 60,2 % menjawab yakin PDI Perjuangan akan menang di Pemilu 2009. 
dari tabel diatas adalah PDI Perjungan sangat didukung oleh kader – kader yang 
memiliki tingakt keyakinan yang tinggi terhadap kemenangan PDI Perjungan pada 
Pemilu 2009 nanti.bahawa kader yang tidak memiliki keyakinan akan 
kemenangan PDI perjuangan sangatlah kecil yaitu hanya sebanyak 3 orang atau 3, 
1 %. 
Tabel IV.19 
Tingkat keaktifan kader dalam berbagai kegiatan kepartaian di PDI 
Perjuangan 
 
Keaktifan dalam  kegiatan 
kepartaian Frequency Percent 
Sangat Aktif 31 31.6 
Aktif 58 59.2 
Biasa saja 8 8.2 
Tidak Terlalu Aktif 1 1.0 
Tidak Aktif 0 0.0 
Total 98 100.0 
       (Sumber Data Hasil Wawancara ) 
 
 
Dari tabel diatas dapat dijelaskan, bahwa dari 98 responden 31 orang 
atau 31,6 % sangat aktif mengikuti kegiatan kepartaian. Kader yang aktif 
mengikuti kegiatan kepartaian 58 orang atau 59,2 %. Dari tabel diatas 
menunjukan gambaran tingkat loyalitas kader PDI Perjuangan Kota Surakarta 
sangatlah tinggi. Dimana ditunjukkan dengan tingginya tingkat keaktifan kader 
yang t besar yaitu 59,2 %. 
VARIABEL POLITIK RASIONAL 
Tabel IV.20 
Pendapat kader terhadap pencalonan kembali Megawati sebagai Capres di 
Pemilu 2009 
 
Pendapat kader terhadap 
pencalonan kembali Megawati 
sebagai Capres di Pemilu 2009 
 
Frequency Percent 
Sangat Setuju 46 46.9 
Setuju 51 52.0 
Tidak Setuju 1 1.0 
Sangat tidak setuju 0 0.0 
Total 98 100.0 
    (Sumber Data Hasil Wawancara ) 
 
 
Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa dari 98 responden yang 
menjawab sangat setuju terhadap pencalon kembali Megawati sebagai capres pada 
pemilu 2009 ada 46 orang atau 46,9 %. Sedangkan responden yang menjawab 
setuju ada 51 orang atau 52 %. Sdangkan responden yang menjawab tidak setuju 
dengan pencalon kemabli megawati sebagai capres pada pemilu 2009 ada 1 orang 
atau 1 %. Dari tabel diatas frekuensi terbesar adalah kader masih setuju terhadap 
pencalon kembali megawati sebagai presiden pada pemilu 2009. Dalam 
pendekatan rasional politik yaitu mengenai isu seperti pencalonan seseorang 
sanagatlah mempengaruhi pilihan politik. Disini menunjukan bahwa dengan 
munculnya kembali Megawati yang dicolonkan parati sangat tinngi dukunganya 
dari kader. Sehingga panadangan kader adalah Megawati layak untuk menjadi 
pemimpin atau presiden. 
Tabel IV.21 
Penilaian kader terhadap ketokohan Megawati di PDI Perjuangan sampai 
saat ini 
 
Penilaian terhadap 
ketokohan Megawati di PDI 
Perjuangan 
Frequency Percent 
Sangat Baik 55 56.1 
Baik 41 41.8 
Biasa saja 2 2.0 
Buruk 0 0.0 
Sangat Buruk 0 0.0 
Total 98 100.0 
    (Sumber Data Hasil Wawancara ) 
 
 Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa dari 98 responden penilaian 
kader tehapa ketokohan Megawati di PDI Perjuangan 55 orang atau 56,1 % 
menganggap masih sangat baik. 41 orang atau 41,8 % mengangap baik ketokohan 
Megawati di PDI perjungan. Sedangkan kader yang menganggap biasa saja 
ketokohan Megawati ada 2 orang atau 2 %. Dari tabel diatas frekuensi terbesar 
adalah klader masih menmganggap sangat  baik ketokohan Megawai di PDI 
perjuangan yaitu sebanyak 55 orang atau 56,1 %. Secara rasional p[olitik bahwa 
calon saanagatlah menentukan pilihan politik dari penlian kader yang masih 
sangat mengannggap baik megawati maka dukungan kader terhadap megawati 
juga sangat tinggi dari kader PDI Perjuangan Kota Surakarta. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel IV.22 
Pendapat kader terhadap Megawati yang tetap ditokohkan di PDI 
Perjuangan 
 
Pendapat kader terhadap 
Megawati yang tetap 
ditokohkan di PDI Perjuangan 
 
Frequency Percent 
Putri dari Soekarno dan 
mewarisi figur Soekarno 38 38.8 
Memiliki pengalaman di 
kancah politik nasional yang 
lama 
13 13.3 
Memiliki wawasan 
kebangsaan yang luas 
21 21.4 
Pemimpin perempuan yang 
disenagai rakyat indonesia 17 17.3 
Megawati yang mendirikan 
PDI Perjuangan 8 8.2 
Tidak tahu 1 1.0 
Total 98 100.0 
          (Sumber Data Hasil Wawancara ) 
 
Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa dari 98 responden, kader PDI 
perjungan berpendapat bahwa alasan megawati tetap dikohkan di PDI Perjungan 
adalah putrid sukarno dan mewarisi figur soekarno ada 38 orang atau 38,8 %. 
Ketokohan megawati disebabkan karena megawati memiliki pengalaman di 
kancah politik nasional yang cukup lama ada 13 orang atau 13,3 %. Alasan 
megawati ditokohkan disebabakan beliau adalah seorang pemimpin perempuan 
yang disenangi rakyat Indonesia ada 17 orang atau 17,3 %.seangkan alasan 
ketokohan megawati karena yang mendirikan PDI Perjuanagn ada 8 orang atau 
8,2 %. Alasan tidak tahu megawati ditokohkan di PDI Perjuangan  1 orang atau 1 
%. Dari tabel diatas frekuensi terbesar kenapa megawati ditikohkan di PDI 
Perjungan disebabkan beliau adalah putrid soekarno adan mewarisi figur 
Soekarno yaitu sebanyak 38 orang atau 38,8 %.sehingga dari tabel diatas sebagian 
besar kader masih mengangap bahwa kharisma Soekarno masih ada dan melekat 
pada  Megawati. 
Tabel IV.23 
Tingkat pengetahuan kader terhadap AD/ART PDI Perjuangan 
 
pengetahuan kader 
terhadap AD/ART PDI 
Perjuangan 
 
Frequency Percent 
Paham 49 50 
Tidak paham 49 50 
Total 98 100.0 
  (Sumber Data Hasil Wawancara ) 
 
Dari tabel diatas, dapat dijelaskan tingakat pengetahuan kader terhadap 
AD/ART sebagai alndasan kebijakan partai yang harus diketahui kader dalam 
menjalankan kebijakan-kebijakan partai dapat dilihat perbedaan yang cukup 
berimbang diantara kader yang paham dan tidak paham. Yaitu untuk kader yang 
paham akan isi dan maksud AD/ART sebanyak 49 atau 50 %. Dan kader yang 
tidak paham akan isi AD/ART juga sebanyak 49 orang atau 50 %. Dari tabel 
diatas dapat disimpulkan bahwa masih ada sebagian besar kader PDI perjuangan 
Kota Surakarta yang masih tidak paham akan isi dan maksud AD/ART. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel IV.24 
Pendapat kader terhadap kegiatan pemberian fasilitas uang  untuk 
menunjang    kinerja kader 
 
   pemberian fasilitas 
uanguntuk menunjang    
kinerja kader 
 
 
Frequency Percent 
Sangat Setuju 5 5.1 
Setuju 43 43.9 
Tidak Setuju 47 48.0 
Sangat Tidak Setuju 3 3.1 
Total 98 100.0 
      (Sumber Data Hasil Wawancara ) 
 
 
Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa dari 98 responden, pendapat 
mereka terhadap kegiatan pemberian fasilitas uanga untuk menunjang kinerja 
kader partai 5 orang atau 5,1 % sangat setuju. Kader yang menjawab setuju ada 43 
orang 43,9 %. Sedangkan kader yang tidak setuju terhadap pemberian fasilitas 
uang untuk menunjang kinerja kader ada 47 orang atau 48 %. Dan kader yang 
menjawab sangat tidak setuju ada 3 orang atau 3,1 %. Dari tabel diatas frekuensi 
terbesar adalah kader yang tidak setuju terhadap pemberian fasilitas uang yaitu 
sebanyak 47 orang atau 48 %. Dari data tabel diatas dapat diceermati antara kader 
yang setuju dan tidak setuju selisih prosentasenya tidak besar dan bisa dikatakan 
berimbang yatu antara 49 % bagi yang setuju dan sangat setuju . sedangkan yang 
tidak setuju dan sangat tidak setuju ada 51 %,selisih perbedaannya hanya 2 %. 
Untuk masalah pemberian fasilitas uang masih menjadi perbedaan yang kuat 
diantara kader PDI Perjuangan. 
 
 
 
 
VARIABEL PERILAKU MEMILIH 
Tabel IV.25 
Pemilu 2009 nanti kader akan mencoblos PDI Perjuangan 
 
 
kader akan mencoblos 
PDI Perjuangan 
 
Frequency Percent 
Ya 98 100.0 
Tidak 0 0.0 
Total 98 100.0 
         (Sumber Data Hasil Wawancara ) 
 
 
Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa dari 98 responden atau 100 % 
akan memilih PDI Perjuangan pada pemilu 2009 nanti. Dari data diatas dapat 
digambarkan bahwa semua kader PDI Perjuangan akan memilih PDI Perjungan 
pada Pemilu 2009 nanti. 
Tabel IV.26 
Alasan kader memilih PDI Perjuangan di Pemilu 2009 
 
Alasan kader memilih PDI 
Perjuangan di Pemilu 
2009 
Frequency Percent 
Ketua umumnya 
megawati 12 12.2 
Visi dan misi PDI 
Perjuangan 
54 55.1 
Bentuk kewajiban kader 27 27.6 
Memperjuangkan aspirasi 
rakyat 
1 1.0 
Sebagai Partai Nasionalis 3 3.1 
Tegaknya NKRI 1 1.0 
Total 98 100.0 
                  (Sumber Data Hasil Wawancara ) 
 
 
Bahwa pada pemilu 2009 nanti semua kader PDI Perjuangan Kota 
Surakarta akan memilih PDI Perjungan adapat dilihat dari  tabel diatas, bahwa 
dari 98 responden terhadap alasan kader memilih PDI Perjuangan pada pemilu 
2009 nanti, 12 orang atau 12,2 % memliki alasan memilih karena PDI Perjungan 
ketua umumnya dalah Megawati sehingga penagruh ketokohan Megawati di partai 
mempengaruhi alasan mereka memilih PDI Perjuangan. Kader yang memilih 
berdasarkan visi dan misi partai 54 orang atau 55,1 % .alasan kader memilih PDI 
Perjuang pada pemilu 2009 karena sebagai bentuk kewajiban kader 27 orang atau 
27,6 %.  
Alasan kader memilih karena sebagai bentuk untuk memperjuangkan 
aspirasi rakyat 1 orang atau 1 %. Alasan kader memilih PDI Perjuangan karena 
menilai sebagai partai yang nasionalis 3 orang atau 3,1 %hal ini bertolak belakang 
dengan alasan kader bergabung dimana jumlahnya 12,2 % disini tidak ada 
pengaruh alasan kader terhadap alasan memilih yang disebabkan factor sebagai 
partai nasionalisme . Sedangkan alasan kader memilih PDI Perjuangan karena 
alasan supaya tegaknya NKRI ( Negara Kesatuan Republik Indonesia ) 1 orang 
atau 1 %. Dari tabel diatas frekuensi terbesar alasan kader memilih PDI 
Perjuangan pada pemilu 2009 adalah lebih melihat pada Visi dan Misi PDI 
Perjuangan yaitu sebanyak 54 orang atau. 55,1 %.hal ini sebanding dengan tingkat 
pemahaman kader terhadap AD/ART Partai pada tabel IV.23 yaitu sebanyak 50 % 
kader paham akan isi dan maksudnya yang telah digariskan partai. 
 
 
 
 
 
 
 Tabel IV.27 
Pemilu 2009 nanti kader akan memilih Megawati jika lolos di Pemilu Capres 
2009 
 
kader akan memilih Megawati 
di Pemilu Capres 2009 
 Frequency Percent 
Ya 98 100.0 
Tidak 0 0.0 
Total 98 100.0 
        (Sumber Data Hasil Wawancara ) 
 
Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa dari 98 responden semuanya 
atau   100 % mengatakan akan memilih megawati menjadi calon presiden di 
pemilu 2009 nanti..Pada pemilu 2009 nanti semua kader siap mendukung dan 
memilih Megawati menjadi calon presiden 2009. 
Tabel IV.28 
Alasan kader memilih Megawati di Pemilu 2009 
 
Alasan kader memilih 
Megawati di Pemilu 2009 
 
 
Frequency Percent 
Seorang perempuan 
yang berani maju 
PILPRES 2009 
13 13.3 
Megawati mewarisi figur 
soekarno 
13 13.3 
Visi dan misi megawati 
yang sudah di pahami 
39 39.8 
Bentuk kewajiban kader 33 33.6 
Total 98 100.0 
                (Sumber Data Hasil Wawancara ) 
Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa bahwa dari 98 responden 
terhadap lasan merteka memilih Megawati pada Pemilu 2009 sebagai calon 
presiden, 13 orang atau 13,3 % menilai karena Megawati sebagai seorang 
perempuan yang berani maju ke PILPRES 2009. dan 13 orang atau 13,3 % 
menilai karena Megawati masih memiliki kharisma Soekarno dan mewarisi figur 
Soekarno hal ini terjadi karena kader juga melihat penokohan megawati pada 
partai disebabkan pengaruh keturunan soekarno. Hal ini dapat dibandingkan 
dengantabel IV.22 yaitu sebanyak 38,8 % ketokohan megawati karena warisan 
figu Soekarno.  
Sedangkan alasan kader memilih Megawati pada pemilu 2009 karena 
melihat Visi Dan Misi Megawqati maju menjadi calon presiden.kader yang 
memilih Megawati pada pemilu 2009 sebagai bentuk kewajiban kader ada 39 
oranga atau 39,8 %. Dari data tabel diatas frekuensi terbesar alasan kader  
memilih Megawati pada pemilu 2009 adalah karena melihat Visi dan Misi 
Megawati maju menjadi calon Presiden.dan alasan yang paling kuat  selain 
melihat visi dan misi adalah memilih karena  sebagai kewajiban kader yaitu 33 
orang atau 33,6 %.  
Tabel IV.29 
Tindakan kader jika PDI Perjuangan dan Megawati kalah secara nasional di 
Pemilu 2009 
 
Jika PDI Perjuangan dan 
Megawati kalah secara 
nasional di Pemilu 2009 
 
Frequency Percent 
Menerima kekalahan  92 93.9 
Demonstrasi menolak 
kekalahan 
1 1.0 
Melakukan evaluasai Partai 5 5.1 
Total 98 100.0 
                     (Sumber Data Hasil Wawancara ) 
 
 
Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa jawaban dari 98 responden 
terhadap pertanyaan apa yang merka lakukan seandainya PDI Perjuangan dan 
megawatt kalah secara nasional 92 orang atau 93,8 % siap menerima kekalahan. 
Dan 1 oarang atau 1 % akan melakukan demonstrasi menolak kekalahan. 
Sedangkan 5 orang atau 5,1 % mereka akan melakukan evaluasi terhadap partai. 
Dari tabel daiats frekuensi terbesar adalah kader siap menerima kekalahan PDI 
Perjuangan dan Megawati pada Pemilu 2009 nanti. dari tabel diatas dapat 
dicermati potensi tindakan demonstrasi kader dapat terjadi terhadap kekalah partai 
dan Megawati, hal dapat dilihat pada tabel jawaban responden yang akan 
demontrasi  ada 1 %.  
C. Faktor yang mempengaruhi perilaku memilh kader PDI Perjuangan 
Kota Surakarta 
1. Hubungan antara karakteristik sosial dan kelompok sosial   terhadap 
   perilaku memilih  
Tabel IV.30 
 Korelasi 
Karakteristik Sosial , Kelompok Sosial dan  Perilaku Memilih 
 
  X1 Y  
X1 1 .838(**) 
Y .838(**) 1 
X1 = Karakteristik Sosial dan Kelompok Sosial 
Y   = Perilaku Memilih 
Signifikansi Hasil Korelasi 
Pada p = 0,05, untuk N = 98, nilai kritis yang mendekati N = 98 adalah N 
= 100, sebesar 0,195. Oleh karena nilai rx1.y = 0,838 > 0,195 dari r kritis pada p = 
0,05, maka untuk rx1.y = 0,838 adalah signifikan. Pada p = 0,01 untuk N = 98 
adalah sebesar 0,254. oleh karena nilai nilai rx1.y = 0,838 > 0,254 dari r kritis 
pada p = 0,01, maka untuk rx1.y = 0,838 adalah signifikan. Arti dari nilai 
hubungan antara karakteristik sosial dan kelompok sosial terhadap perilaku 
memilih adalah sangat kuat.Karena r hitung > r tabel, maka hipotesis yang 
menyatakan semakin tinggi dukungan kelompok sosial dan keterpengaruhan kader 
dalam lingkungan sosialnya maka semakin tinggi dukungan kader terhadap PDI 
Perjuangan di Pemilu 2009 dapat diterima. Dan hubungan itu sangat kuat karena 
melebihi batas nilai kritis pada p = 0,01 yaitu 0,254. Sehingga Ho = ditolak, Ha = 
diterima. 
Dari hasil korelasi diatas dapat dijelaskan bahwa faktor yang 
mempengaruhi perilaku memilih kader PDI perjuangan Kota Surakarta adalah 
karena faktor dukungan kelompok sosial dan keterpengaruhan kader dilingkungan 
sosialnya. Hal itu terbukti dengan hasil hitung koerlasi yang sangat kuat yaitu 
sebesar 0,838 melebihi nilai tabel dengan signifikansi 0,01.Peran faktor kelompok 
sosial seperti keluarga sangat mempengaruhi perilaku memilih kader seperti kader 
merasa sebagai keturunan dari keluarga pendukung PDI Perjuangan, maka kader 
juga harus memdukung PDI Perjuangan. Dan pengaruh dukungan keluarga dan 
lingkungan yang merupakan basis PDI Perjuangan terhadap  lebih memperkuat 
tingkat dikungan kader pada Pemilu 2009 nanti.Dan tingkat pengaruh kader secara 
politik dilingkungan sekitar tempat tinggal juga memperkuat peran dan dukungan 
kader di Pemilu 2009 untuk memilih PDI perjuangan. 
2. Hubungan antara sikap dan sosialisasi  terhadap perilaku memilih  
Tabel IV.31 
 Korelasi 
      Sikap dan Sosialisasi dan Perilaku Memilih 
 
 X2 Y 
X2 1 .202(*) 
Y .202(*) 1 
X2 = Sikap dan Sosialisasi 
Y   = Perilaku Memilih 
Signifikansi Hasil Korelasi 
Pada p = 0,05, untuk N = 98, nilai kritis yang mendekati N = 98 adalah N 
= 100, sebesar 0,195. Oleh karena nilai rx2.y = 0,202 > 0,195 dari r kritis pada p = 
0,05, maka untuk rx2.y = 0,202 adalah signifikan. Pada p = 0,01 untuk N = 98 
adalah sebesar 0,254. oleh karena nilai nilai rx1.y = 0,202 < 0,254 dari r kritis 
pada p = 0,01, maka untuk rx2.y =  0,202 adalah tidak  signifikan. Arti dari nilai 
hubungan antara sikap dan sosialisasi terhadap perilaku memilih ada hubungan 
walaupun hubungan itu lemah .Karena r hitung > r tabel pada p = 0,05 , maka 
hipotesis yang menyatakan semakin tinggi tingkat nilai loyalitas dan hasil 
sosialisasi yang dipahami maka semakin tinggi dukungan kader terhadap PDI 
Perjuangan di Pemilu 2009 dapat diterima. Sehingga Ho = ditolak, Ha = diterima. 
Dari hasil korelasi diatas dapat dijelaskan bahwa, faktor sikap dan 
sosialisasi sangat mempengaruhi kader dalam memilih dan mendukung PDI 
Perjuangan pada Pemilu 2009.Faktor sikap disini adalah dari tingkat loyalitas dan 
keyakinan kader yang tinggi terhadap kemenangan PDI pada Pemilu 2009. serta 
pemahaman nilai-nilai sosialisasi kader selama bergabung membuat kader merasa 
menjadi bagian partai dan mau berjuang demi kemenangan PDI Perjuangan.  
3. Hubungan antara politik rasional terhadap perilaku memilih 
Tabel IV.32 
 Korelasi 
        Politik Rasional dan Perilaku Memilih 
 
 X3 Y 
X3 1 .007 
Y .007 1 
X3 = Politik Rasional 
Y   = Perilaku Memilih 
Signifikansi Hasil Korelasi 
Pada p = 0,05, untuk N = 98, nilai kritis yang mendekati N = 98 adalah N 
= 100, sebesar 0,195. Oleh karena nilai rx3.y = 0,007 < 0,195 dari r kritis pada p = 
0,05, maka untuk rx3.y = 0,007 adalah tidak signifikan. Pada p = 0,01 untuk N = 
98 adalah sebesar 0,254. oleh karena nilai nilai rx1.y = 0,007 < 0,254 dari r kritis 
pada p = 0,01, maka untuk rx3.y =  0,007 adalah tidak  signifikan. Arti dari nilai 
hubungan antara politik rasional terhadap perilaku memilih tidak ada hubungan  
.Karena r hitung < r tabel pada p = 0,05 , maka hipotesis yang menyatakan 
semakin tinggi tingkat pemahaman kader terhadap isu dan perkembangan partai 
maka semakin tinggi dukungan kader terhadap PDI Perjuangan di Pemilu 2009 
dapat ditolak. Sehingga tidak ada hubungan antara politik rasional kader PDI 
Perjuangan Kota Surakarta dengan perilaku memilih terkait tingkat dukungannya 
pada Pemilu 2009. Ho = diterima , Ha = ditolak. 
Dari hasil korelasi diatas dapat dijelaskan bahwa, secara politik rasional 
yang dimiliki kader tidak memiliki hubungan terhadap tingkat dukungan kader 
PDI Perjuangan di Pemilu 2009. hal ini disebabkan bahwa, sebagian besar kader 
kurang paham akan AD/ART partai, atau tingkat pendidikan kader yang sebagian 
besar adalah sekolah menengah atas kebawah.Sehingga tingkat pengetahuan kader 
untuk memahami kegiatan politik secara rasional sangat lemah. 
D.  Pembuktian Teoritis. 
Dari hasil korelasi antar variabel untuk membuktikan teori- teori yang 
dijadikan landasan untuk menentukan perilaku memilih kader PDI Perjuangan 
Kota Surakarta adalah : 
a. Teori yang menggunakan pendekatan sosiologis oleh yang 
diukur dengan variabel karakteristik sosial dan kelompok sosial  
memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap perilaku memilih 
kader PDI Perjuangan Kota Surakarta pada Pemilu 2009 nanti. 
b. Teori yang yang menggunakan pendekatan Psikologis yang 
diukur dengan variabel sikap dan sosialisasi politik memiliki 
pengaruh terhadap perilaku memilih kader PDI Perjuangan Kota 
Surakarta pada Pemilu 2009 nanti 
c. Teori yang menggunakan pendekatan rasional politik yang 
diukur melalui isu kandidat dan pertimbangan ekonomi dalam 
memberikan pilihan tidak memiliki pengaruh terhadap perilaku 
memilih kader PDI Perjuangan Kota Surakarta pada Pemilu 
2009 nanti. 
Sehingga faktor yang menentukan perilaku memilih kader PDI 
perjuangan Kota Surakarta lebih disebabkan oleh kuatnya tingkat dukungan 
kelompok sosial kader terhadap PDI Perjuangan, keterpengaruhan kader di 
lingkungan sosialnya sehingga pada pemilu 2009 mereka siap mendukung dan 
memenangkan PDI Perjuangan. Sikap seperti tingkat keyakinan dan loyalitas 
kader serta pemahaman kader terhadap hasil-hasil sosialisasi juga memiliki 
pengaruh bagi kader untuk mendukung PDI Perjuangan pada Pemilu 2009. 
Dimana dengan sosialisasi secara psikologis mereka menyimpan dalam 
mememori dan melakukan identifikasi serta penilaian terhadap partai sehingga 
mereka memberikan pilihan untuk  bergabung menjadi kader PDI Perjuangan dan 
mendukung di Pemilu 2009. 
  
 
